PENGARUH LAYANAN KONSELING KELOMPOK DENGAN TEKNIK

SELF-MANAGEMENT UNTUK MENGURANGI PERILAKU

TERLAMBAT DATANG KE SEKOLAH PESERTA DIDIK KELAS XI

MA AL-KHAIRIYAH NATAR LAMPUNG SELATAN

TAHUN AJARAN 2019/2020 by RISKAYANTI, DESI
PENGARUH LAYANAN KONSELING KELOMPOK DENGAN TEKNIK 
SELF-MANAGEMENT UNTUK MENGURANGI PERILAKU 
TERLAMBAT DATANG KE SEKOLAH PESERTA DIDIK KELAS XI  
MA AL-KHAIRIYAH NATAR LAMPUNG SELATAN  
TAHUN AJARAN 2019/2020 
 
SKRIPSI 
Diajukan untuk Melengkapi Tugas-Tugas dan Memenuhi Syarat-Syarat Guna 
Memperoleh Gelar Sarjana Pendidikan (S.Pd) dalam 
Ilmu Tarbiyah dan Keguruan 
 
Oleh : 
DESI RISKAYANTI 
NPM : 1511080211 
 
 
Jurusan Bimbingan dan Konseling Pendidikan Islam 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
FAKULTAS TARBIYAH DAN KEGURUAN 
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI RADEN INTAN  
LAMPUNG 
1441 H/2019 M 
i 
 
PENGARUH LAYANAN KONSELING KELOMPOK DENGAN TEKNIK 
SELF-MANAGEMENT UNTUK MENGURANGI PERILAKU 
TERLAMBAT DATANG KE SEKOLAH PESERTA DIDIK KELAS XI  
MA AL-KHAIRIYAH NATAR LAMPUNG SELATAN  
TAHUN AJARAN 2019/2020 
 
SKRIPSI 
Diajukan Untuk Melengkapi Tugas-tugas dan Memenuhi Syarat-syarat  
Guna Memperoleh Gelar Sarjana Pendidikan (S.Pd) dalam 
Ilmu Tarbiyah dan Keguruan 
 
 
Oleh : 
DESI RISKAYANTI 
NPM : 1511080211 
 
 Jurusan Bimbingan dan Konseling Pendidikan Islam  
 
 
Pembimbing I : Drs. H. Abdul Hamid, M.Ag 
Pembimbing II : Dr. Hj. Rifda EI Fiah, M.Pd 
 
 
 
 
FAKULTAS TARBIYAH DAN KEGURUAN 
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI RADEN INTAN 
LAMPUNG 
1441 H/2019 M 
 
 
 
 
 
ii 
 
ABSTRAK 
 
Disiplin merupakan suatu perilaku yang harus dilakukan oleh semua orang dalam 
mentaati peraturan atau norma-norma yang berlaku dalam masyarakat, sekolah 
maupun negara. Dalam penelitian ini penulis hanya berfokus pada disiplin waktu 
dan salah satunya yaitu untuk mengurangi perilaku terlambat peserta didik datang 
ke sekolah. Oleh karena itu penulis menggunakan Self-management dalam upaya 
mengurangi perilaku terlambat peserta didik datang ke sekolah dikarenakan Self-
management merupakan metode untuk membantu konseli untuk mengarahkan 
tingkah laku diri sendiri. Tujuan dari penelitian ini yaitu untuk mengetahui 
pengaruh layanan konseling kelompok dengan teknik self-management untuk 
mengurangi perilaku terlambat datang ke sekolah peserta didik kelas XI MA Al-
Khairiyah Natar Lampung Selatan Tahun Ajaran 2019/2020. Jenis penelitian ini 
adalah Pre-eksperimental designs dengan desain penelitian One-group pretest-
posttest design. Sample penelitian ini adalah peserta didik kelas XI MA Al-
Khairiyah Natar Lampung Selatan yang dikategorikan disiplin waktu rendah. 
Kemudian didapatkan 10 sampel dengan kategori Sangat tinggi melalui teknik 
Random Sampling untuk menangani disiplin waktu yang rendah pada peserta 
didik. Hasil penelitian menunjukkan bahwa setelah di berikan Treatment Terdapat 
perbedaan skor Mean sebelum diberikan treatment 66.50 dan Mean posttest 
setelah diberikan treatment menurun menjadi 25.30. Dari hasil uji Wilcoxon, nilai 
Z yang didapat sebesar -2,810 dengan p Value (Asymp. Sig 2 Tailed) sebesar 0,05 
dimana kurang dari batas kritis penelitian 0,05 sehingga keputusan hipotesis 
adalah menerima Ha atau yang berarti terdapat perbedaan bermakna antara 
kelompok sebelum diberikan perlakuan dan sesudah diberi perlakuan. Maka dapat 
disimpulkan ada pengaruh dari layanan konseling kelompok dengan teknik self-
management untuk mengurangi perilaku terlambat datang ke sekolah peserta 
didik kelas XI MA Al-Khairiyah Natar Lampung Selatan Tahun Ajaran 
2019/2020. 
 
Kata Kunci: Konseling Kelompok, Self-management, Perilaku Terlambat 
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MOTTO 
 
 
 ُعۡدٱُُِبَُكِّبَرُِلِيبَسَُٰىِلإُِةَمۡكِحۡلٲَُُوُِةَظِعۡىَمۡلٱُ َُِةنَسَحۡلٱُُِبُم هۡلِد َٰجَوِيتَّلٲُُ
ُۚ هَسَۡحأَُيِه
ُِِهلِيبَسُهَعُ َّلَضُهَِمبُ  َملَۡعأَُى هَُكَّبَرُ َِّنإۦُُِبُ  َملَۡعأَُى هَوَُهيَِدتۡه  مۡلٲُ٥٢١ُُ 
 
 
Artinya: “Serulah (manusia) kepada jalan Tuhan-mu dengan hikmah dan 
pelajaran yang baik dan bantahlah mereka dengan cara yang baik. 
Sesungguhnya Tuhanmu Dialah yang lebih mengetahui tentang siapa yang 
tersesat dari jalan-Nya dan Dialah yang lebih mengetahui orang-orang yang 
mendapat petunjuk.” 
 
(QS. An-Nahl: 125)
1 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
                                                             
1
 Dapartemen Agama RI, Terjemah Al-Qur’an Al-Karim, (Bandung: PT. Alma’arif, 
1987), h. 254. 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
A. Latar Belakang Masalah 
Disiplin adalah kepatuhan untuk menghormati dan melaksanakan 
suatu sistem yang mengharuskan orang untuk tunduk kepada keputusan, 
perintah dan peraturan yang berlaku. Dengan kata lain, disiplin adalah 
sikap mentaati peraturan dan ketentuan yang telah ditetapkan tanpa 
pamrih. Dalam ajaran Islam banyak ayat Al-Qur’an dan Hadist yang 
memerintahkan disiplin dalam arti ketaatan pada peraturan yang telah 
ditetapkan, antara lain surat An-Nisa ayat 59: 
ٱ َاهَُّيأَٰٓ  َي ۡۖ أمُكنِم ِر أَم ألۡٱ ِيلُْوأَو َلىُس َّرلٱ ْاىُعيَِطأَو َ َّللَّٱ ْاىُعيَِطأ ْا َُٰٓىنَماَء َنيِذَّل
 ِ َّللَِّٱب َنُىنِم أُؤت أُمتنُك ِنإ ِلىُس َّرلٱَو ِ َّللَّٱ َىِلإ ُهو ُّدَُرف ٖء أيَش ِيف أُمت أعَز  ََنت ِنَئف
 ًليِو أَأت ُنَس أَحأَو ٞر أيَخ َِكل  َذ ِِۚرِخَٰٓ ألۡٱ ِم أَىي ألٱَو 
   
Artinya: “Hai orang-orang yang beriman, taatilah Allah dan taatilah 
Rasul (Nya), dan ulil amri di antara kamu. kemudian jika kamu 
berlainan Pendapat tentang sesuatu, Maka kembalikanlah ia 
kepada Allah (Al Quran) dan Rasul (sunnahnya), jika kamu benar-
benar beriman kepada Allah dan hari kemudian. yang demikian itu 
lebih utama (bagimu) dan lebih baik akibatnya.”(Q.S.An-Nisa:59)1 
 
Dari Q.S An-Nisa ayat 59 bahwa Allah telah menyuruh kita untuk 
taat kepada Allah SWT dan Rasul-Nya, disiplin adalah salah satu bentuk 
taat kepada peraturan, terutama aturan yang telah ditetapkan oleh Allah 
SWT. Dengan disiplin, tentunya kita akan selalu berusaha mengerjakan 
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 Dapartemen Agama RI, Terjemah Al-Qur’an Al-Karim, (Bandung: PT. Alma’arif, 
1987), h. 80. 
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segala sesuatunya dengan tepat waktu. Dengan begitu, kita telah 
menghindari diri dari sifat lalai terhadap waktu. 
Disiplin dalam penggunaan waktu perlu diperhatikan dengan 
seksama. Waktu yang sudah berlalu tak mungkin dapat kembali lagi. 
Demikian pentingnya waktu sehingga berbagai bangsa menyatakan 
penghargan terhadap waktu. Orang Inggris mengatakan Time is money 
(waktu adalah uang), peribahasa Arab mengatakan (waktu adalah pedang) 
atau waktu adalah peluang emas, dan kita orang Indonesia mengatakan: 
“sesal dahulu pendapatan sesal kemudian tak berguna”. Tak dapat 
dipungkiri bahwa orang-orang yang berhasil mencapai sukses dalam 
hidupnya adalah orang-orang yang hidup teratur dan berdisiplin dalam 
memanfaatkan waktunya. Disiplin tidak akan datang dengan sendirinya, 
akan tetapi melalui latihan yang ketat dalam kehidupan pribadinya. Ada 
empat cara agar kita tidak menjadi orang-orang yang melalaikan waktu, 
antara lain: 1) beriman, 2) beramal saleh, 3) saling berwasiat dalam 
kebenaran, 4) saling berwasiat dalam kesabaran.  
Perilaku disiplin merupakan suatu hal yang harus dilakukan oleh 
semua orang dalam mentaati peraturan atau norma-norma yang berlaku 
dalam masyarakat, sekolah maupun negara.
2
 Istilah disiplin sudah sering 
terdengar di telinga semua individu dan banyak sekali macam-macam 
disiplin antara lain disiplin lalu lintas, disiplin bekerja, disiplin belajar, dan 
disiplin waktu. Dalam penelitian ini penulis hanya berfokus pada disiplin 
                                                             
2
 Marwah Rusydiana, Metode Konseling Individu Terhadap Siswa Terlambat Masuk 
Sekolah di MAN Yogyakarta 1. (State Islamic University Sunan Kalijaga Yogyakarta) h. 4. 
 3 
 
waktu dan salah satunya yaitu untuk mengurangi perilaku terlambat 
peserta didik datang ke sekolah.  
Salah satu wujud disiplin yang harus dimiliki peserta didik yaitu 
datang tepat pada waktunya ke sekolah. Kehadiran peserta didik tepat 
waktu saat masuk sekolah sangat penting bagi proses pembelajaran, karena 
dapat menunjang peserta didik dalam menyerap ilmu saat proses 
pembelajaran. Tiap-tiap sekolah pasti mempunyai standar waktu yang 
telah ditetapkan agar peserta didik dapat datang tepat pada waktunya. 
Waktu yang telah ditetapkan sekolah merupakan tata tertib yang dibuat 
untuk dipatuhi peserta didik sehingga tercipta proses belajar mengajar 
yang baik di sekolah.
3
 
Akan tetapi peserta didik dalam kehadirannya ke sekolah masih 
ada saja yang terlambat datang ke sekolah. Peserta didik yang sering 
terlambat datang ke sekolah akan memberikan dampak jangka pendek 
ataupun jangka panjang bagi peserta didik tersebut. Akibat jangka pendek 
dari peserta didik yang sering terlambat datang ke sekolah yaitu terhambat 
dalam KBM, tidak dapat konsentrasi dengan baik, mengganggu peserta 
didik lain, dan adanya sanksi serta mendapati sanksi. Sedangkan akibat 
jangka panjang dari peserta didik yang sering terlambat datang ke sekolah 
yaitu orang tua peserta didik akan dipanggil ke sekolah, nilai rapot peserta 
didik di bawah batas minimum, tidak naik kelas, bahkan dapat 
dikeluarkan dari sekolah. Fenomena yang sering terjadi di sekolah, masih 
                                                             
 
3
 Agus Supriyanto, Layanan Konseling Individual Pendekatan Teknik Shaping Untuk 
Mengatasi Perilaku Terlambat Datang Ke Sekolah, h. 1.   
 4 
 
saja peserta didik yang menunjukkan adanya perilaku terlambat datang ke 
sekolah. Perilaku tersebut ditunjukkan dan terlihat melalui perilaku 
peserta didik yang melakukan pelanggaran tata tertib dengan sering datang 
terlambat di sekolah.
4
 Oleh karena itu perlu mendapat perlakuan dari 
pihak sekolah untuk mendisiplinkan peserta didik salah satunya dari 
konselor sekolah. 
Berdasarkan hasil dari observasi dan wawancara dengan guru BK 
di sekolah tersebut pada tanggal 22-23 Februari 2019 diperoleh data 
bahwa sebagian kecil mempunyai kebiasaan peserta didik terlambat masuk 
sekolah. Gejala yang nampak yaitu masih adanya peserta didik yang 
terlambat datang ke sekolah. Peserta didik yang demikian itu dapat 
dikatakan sikap perilaku yang kurang baik, sehingga perlu upaya untuk 
mengatasi supaya sikap perilaku yang tidak baik itu bisa berkurang 
melalui bimbingan dan konseling. 
Bimbingan dan konseling ialah proses pemberian bantuan yang 
dilakukan oleh seorang ahli kepada individu dengan menggunakan 
berbagai prosedur, cara dan bahan agar individu tersebut mampu mandiri 
dan memecahkan masalah-masalah yang dihadapinya.
5
 Hal ini berarti 
bahwasanya guru BK disekolah berupaya untuk memfasilitasi peserta 
didik supaya peserta didik tersebut mampu mengatasi permasalahan dan  
perilaku terlambatnya, agar dapat sampai pada tujuan yang diharapkan 
dengan mengembangkan potensi yang dimiliki peserta didik. 
                                                             
 
4
 Ibid, h. 2. 
 5 Prayitno dan Amti, Dasar-dasar Bimbingan Dan Konseling, (Jakarta: Rineka Cipta, 
2013), h.130. 
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Berdasarkan hasil wawancara dengan guru BK yaitu ibu Siti 
Masruroh, S.Sos.I, beliau mengatakan:  
 “....sering sekali saya mendapatkan laporan tentang terlambatnya anak-
anak masuk sekolah, saya mendapat laporan dari beberapa guru mata 
pelajaran dan wali kelas bahwa peserta didik tersebut sering kali terlambat 
dan datang pada saat jam pelajaran sedang berlangsung, adapun beberapa 
peserta didik yang terlambat datang setelah jam pelajaran pertama selesai 
dan juga sering memakai waktu istirahat melebihi waktu yang telah 
ditentukan.  Terkadang anak-anak itu disaat bel sudah berbunyi mereka 
masih saja sengaja melambat-lambatkan masuk kelas sehingga ketika 
mereka masuk kelas guru mata pelajaran sudah berada di dalam ruangan. 
Meskipun terlambat tetapi mereka tidak ada rasa takut untuk masuk kelas 
dan terlihat lebih santai walaupun ia terlambat, bahkan mereka 
mengabaikan teguran dan sanksi yang diberikan oleh guru mata pelajaran 
dan wali kelasnya, sehingga guru-guru pun bingung menghadapi anak-
anak terlambat tersebut dan untuk menindak lanjuti masalah ini saya 
sedang menyelidiki apa penyebab mengapa anak-anak tersebut sering 
terlambat datang ke sekolah."
6
 
 
Hasil wawancara dengan salah satu peserta didik yang melanggar 
peraturan menyatakan bahwa dirinya merasa malas dan tidak semangat 
mengikuti pelajaran dikarenakan tidak menyukai suasana di lingkungan 
sekolah, banyaknya  tugas yang diberikan oleh guru, dan ada beberapa 
mata pelajaran yang tidak disukainya selain itu juga guru yang mengajar 
terlalu monoton dan metode guru dalam mengajar yang kurang disukai 
peserta didik.
7
 
Prayitno dan Erman Amti dalam Agus Supriyanto, menyatakan 
terdapat 3 indikator perilaku terlambat peserta didik datang ke sekolah 
yaitu: 
 
                                                             
 6 Hasil wawancara dengan guru BK pada saat Pra survey di MA Al-Khairiyah Natar 
Lampung Selatan pada tanggal 22 Februari 2019 Pukul 09.00 WIB. 
 
7
 Hasil Wawancara dengan peserta didik di MA Al-Khairiyah Natar Lampung Selatan 
pada tanggal 23 Februari 2019 Pukul 10.00 WIB. 
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1. Sering tiba di sekolah setelah jam pelajaran dimulai 
2. Memakai waktu istirahat melebihi waktu yang ditentukan  
3. Sengaja melambat-lambatkan diri masuk kelas meskipun tahu jam 
pelajaran sudah dimulai.
8
 
Berdasarkan hasil dokumentasi yang diperoleh  dari guru BK kelas 
XI MA Al-Khairiyah Natar Lampung Selatan pada saat survey pra 
penelitian pada tanggal 22 Februari 2019, diperoleh data tentang keadaan 
peserta didik yang mengalami perilaku terlambat dengan berbagai 
permasalahan yang di sajikan dalam bentuk tabel, sebagai berikut: 
Tabel 1 
Data peserta didik yang memiliki perilaku terlambat 
di MA Al-Khairiyah Natar Lampung Selatan 
 
No Inisial L/P 
Indikator 
1 2 3 
1. RR L  √ √ √ 
2. DR L √ √ √ 
3. AP L √ √  
4. R L √  √ 
5. IA P  √ √ 
6. FY P  √ √ 
7. MS L √ √ √ 
8. NF L √ √ √ 
9. DS L √ √ √ 
10. MR L √ √ √ 
Sumber : Dokumentasi BK Peserta Didik Kelas XI MA Al-Khairiyah Natar Lampung 
Selatan Tahun 2019 Yang Mengalami perilaku terlambat 
 
Keterangan:  
Indikator  
1. Sering tiba di sekolah setelah jam pelajaran dimulai 
2. Memakai waktu istirahat melebihi waktu yang ditentukan  
3. Sengaja melambat-lambatkan diri masuk kelas meskipun tahu jam 
pelajaran sudah dimulai
9
 
                                                             
 
8
 Agus Supriyanto, Layanan Konseling Individual Pendekatan Teknik Shaping Untuk 
Mengatasi Perilaku Terlambat Datang Ke Sekolah, h. 22. 
 7 
 
Dari tabel di atas terdapat 10 peserta didik yang terindikasi 
memiliki perilaku terlambat datang ke sekolah, diantaranya 8 peserta didik 
laki-laki dan 2 peserta didik perempuan. Berdasarkan indikator dari tabel 
diatas peserta didik yang mengalami perilaku terlambat sering sekali 
menunjukkan perilaku yang tidak tepat seperti sering tiba di sekolah 
setelah jam pelajaran dimulai, memakai waktu istirahat melebihi waktu 
yang ditentukan dan sengaja melambat-lambatkan diri masuk kelas 
meskipun tahu jam pelajaran sudah dimulai. Rendahnya disiplin datang ke 
sekolah yang dilakukan peserta didik telah membawa dampak negatif 
terhadap proses belajarnya. Melihat dampak negatif yang muncul dari 
tidak disiplinnya peserta didik tentunya hal tersebut tidak boleh dibiarkan. 
Perilaku tersebut juga tergolong perilaku yang tidak adaptif sehingga harus 
ditangani secara serius. 
Melihat permasalahan tersebut, maka perlu adanya langkah guna 
mengentaskan masalah ini. Dalam bimbingan dan konseling banyak teknik 
yang dapat digunakan salah satu nya melalui konseling kelompok dengan 
teknik Slef-Management. Self management merupakan metode untuk 
membantu klien menemukan tingkah laku yang baru dalam hidupnya 
sehari-hari.
10
 Self-management memfasilitasi proses belajar bagi klien 
untuk merubah dirinya dalam kehidupan sehari-hari. Dengan manajemen 
diri, klien bisa mengatur hidupnya, peserta didik yang belum mempunyai 
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 Ibid, h. 22 
 
10
 O'Donohue, William T. Fisher, Jane E, General  Principles  and  Empirically 
Supported Techniques of Cognitive Behavior Therapy, (New Jersey: John Wiley & Sons, Inc, 
2009), h. 564 
 8 
 
disiplin waktu yang tinggi di sekolah maka akan membentuk sikap disiplin 
yang tinggi dengan teknik self-management. Strategi Pengelolaan Diri 
(self-management) adalah suatu proses dimana konseli mengarahkan 
perubahan tingkah laku mereka sendiri, dengan menggunakan satu strategi 
atau kombinasi strategi.
11
 Gie menyatakan, bahwa ada beberapa bentuk 
latihan strategi self-management (Pengelolaan diri), antara lain: (1) 
pendorongan diri (self-motivation); (2) penyusunan diri (self-
organization); (3) pengendalian diri (self-control), (4) pengembangan diri 
(self-development).
12
  
Berdasarkan hasil jurnal penelitian sebelumnya yang dilakukan 
oleh Nurdjana Alamri mengenai Layanan Bimbingan Kelompok  Dengan 
Teknik  Self-management Untuk Mengurangi Perilaku Terlambat Masuk 
Sekolah, menunjukan bahwa adanya penurunan perilaku terlambat sekolah 
setelah  diberikan layanan bimbingan kelompok dengan teknik self-
management. Jadi layanan konseling kelompok dengan teknik self-
management sangat baik digunakan dalam mengatasi permasalahan di 
atas. 
Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan peneliti sangat 
tertarik untuk melakukan penelitian mengenai “Pengaruh layanan 
konseling kelompok dengan teknik self-management untuk mengurangi 
                                                             
 11 Reza Febrianti, Efektivitas Konseling Kelompok Dengan Teknik Self Management 
Untuk Meningkatkan Disiplin Belajar Peserta Didik  Kelas  XI  APB  Di  SMK  Penerbangan  
Raden  Intan  Bandar  Lampung T.A. 2017/2018, (Skripsi Mahapeserta didik BKUIN Raden Intan 
Lampung), h. 20. 
 
12
 Gie, The Liang, Cara Belajar yang Baik bagi Mahasiswa edisi kedua, (Yogyakarta: 
Gadjah Mada University Press, 2000), h. 80.
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perilaku terlambat datang ke sekolah peserta didik kelas XI MA Al-
Khairiyah Natar Lampung Selatan tahun ajaran 2019/2020” 
B. Identifikasi Masalah 
Berdasarkan latar  belakang masalah yang telah diuraikan di atas, 
beberapa masalah terkait perilaku terlambat peserta didik yang dapat di 
identifikasi adalah sebagai berikut: 
1. Terindikasi 10 peserta didik yang memiliki perilaku terlambat datang 
ke sekolah   
2. Terindikasi kurangnya layanan bimbingan konseling dalam mengatasi 
permasalahan perilaku terlambat datang ke sekolah 
C. Batasan Masalah 
Agar penelitian ini tidak terlalu luas cakupannya, berdasarkan latar 
belakang masalah dan identifikasi masalah, maka dalam penelitian ini 
akan dibatasi masalahnya yaitu “Pengaruh layanan konseling kelompok 
dengan teknik self-management untuk mengurangi perilaku terlambat 
datang ke sekolah peserta didik kelas XI MA Al-kairiyah Natar Lampung 
Selatan.” 
 
 
 
D. Rumusan Masalah 
Berdasarkan  latar  belakang  masalah,  identifikasi  masalah  dan  
pembatasan masalah di atas, maka rumusan masalah dalam penelitian ini 
 10 
 
adalah sebagai berikut ”apakah konseling kelompok dengan teknik self-
management berpengaruh untuk mengurangi perilaku terlambat datang ke 
sekolah peserta didik kelas XI MA Al-Khairiyah Natar Lampung Selatan 
tahun ajaran 2019/2020?” 
E. Tujuan Penelitian 
Tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini adalah untuk 
mengetahui pengaruh konseling kelompok dengan teknik self-management 
untuk mengurangi perilaku terlambat datang ke sekolah peserta didik kelas 
XI MA Al-Khairiyah Natar Lampung Selatan tahun ajaran 2019/2020. 
F. Manfaat Penelitian 
a. Manfaat Teoritis 
Manfaat teoritis penelitian ini bermanfaat untuk memberikan 
pembuktian tentang berpengaruh atau tidaknya Konseling Kelompok 
dengan menggunakan teknik self-management untuk mengurangi 
perilaku terlambat datang ke sekolah peserta didik kelas XI MA Al-
Khairiyah Natar Lampung Selatan tahun ajaran 2019/2020. 
b. Manfaat Praktis 
1) Bagi individu 
 Setelah dilaksanakannya penelitian mengenai teknik self-
management diharapkan peserta didik dapat memahami dampak 
perilaku terlambat sehingga keterlambatan peserta didik dapat 
berkurang. 
2) Bagi Peneliti 
 11 
 
 Manfaat yang didapatkan oleh peneliti setelah dilaksanakannya 
penelitian ini ialah menambah pengetahuan dalam bidang ilmu 
bimbingan dan konseling khususnya dibidang layanan konseling 
kelompok. 
12 
 
 
 
 
 
BAB II 
LANDASAN TEORI 
A. Konseling Kelompok 
1. Pengertian Konseling Kelompok 
Konseling kelompok adalah suatu kegiatan kelompok dimana 
pimpinan kelompok menyediakan informasi-informasi dan 
mengarahkan diskusi agar anggota kelompok menjadi lebih sosial atau 
untuk membantu anggota-anggota kelompok untuk mencapai tujuan-
tujuan bersama.
1
 Berdasarkan definisi tersebut diatas, dapat 
disimpulkan bahwa bimbingan kelompok adalah layanan bimbingan 
yang dilaksanakan dalam suatu kelompok dengan memanfaatkan 
dinamika kelompok sehingga anggota dapat saling membantu 
menyelesaikan tujuan setiap anggota. 
Konseling kelompok merupakan layanan yang mengikutkan 
sejumlah peserta dalam bentuk kelompok, dengan konselor sebagai 
pemimpin kegiatan kelompok. Konseling kelompok mengaktifkan 
dinamika kelompok untuk membahas masalah pribadi yang dialami 
oleh masing-masing anggota kelompok. Masalah pribadi itu dibahas 
melalui suasana dinamika kelompok yang intens dan konstruktif, 
diikuti oleh semua anggota dibawah pemimpin kelompok. Layanan 
konseling kelompok dapat diselenggarakan dimana saja, didalam 
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 Wibowo, Mungin Eddy, Konseling Kelompok Perkembangan, (Semarang: Universitas 
Negeri Semarang Press, 2005), h. 17.
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ruangan ataupun diluar ruangan, di sekolah atau diluar sekolah, di 
rumah salah seorang peserta atau di rumah konselor. Dimanapun 
layanan konseling kelompok ini dilakukan harus terjamin bahwa 
dinamika kelompok dapat berkembang dengan sebaik-baiknya untuk 
mencapai tujuan kelompok. 
Prayitno berpendapat, layanan konseling kelompok adalah 
layanan konseling  perorangan  yang  dilaksanakan  didalam  suasana  
kelompok.  Disana  ada konselor dan ada klien, yaitu para anggota 
kelompok (yang jumlahnya minimal 10 orang). Disana terjadi 
hubungan konseling dalam suasana yang diusahakan sama seperti 
dalam konseling perorangan yaitu hangat, permisif, terbuka dan penuh 
keakraban. Dimana juga ada pengungkapan dan pemahaman masalah 
klien, penelusuran sebab-sebab timbulnya masalah, upaya pemecahan 
masalah (jika perlu dengan menerapkan metode-metode khusus), 
kegiatan evaluasi dan tindak lanjut.
2
 
Konseling kelompok merupakan konseling yang 
diselenggarakan dalam kelompok, dengan memanfaatkan dinamika 
kelompok yang terjadi didalam kelompok itu masalah-masalah yang 
dibahas merupakan masalah perorangan yang muncul didalam 
kelompok itu, yang meliputi berbagai masalah dalam segenap bidang 
bimbingan (yaitu bidang bimbingan pribadi, sosial, belajar, dan karier). 
Seperti dalam konseling perorangan, setiap anggota, kelompok dapat 
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menampilkan masalah yang dirasakannya. Masalah-masalah tersebut 
dilayani melalui pembahasan yang intensif oleh seluruh anggota 
kelompok, masalah demi masalah satu persatu tanpa kecuali sehingga 
semua masalah terbicarakan.
3
 
Pendapat lain mengatakan Konseling kelompok adalah 
konseling yang terdiri dari 4-8 konseli yang bertemu dengan 1-2 
konselor yang dalam prosesnya konseling kelompok dapat 
membicarakan beberapa masalah, seperti kemampuan dalam 
membangun  hubungan  komunikasi,  pengembangan  harga  diri  dan  
keterampilan-keterampilan  dalam  mengatasi masalah.
4
 Sedangkan 
pendapat lain mengatakan bahwa  konseling kelompok  adalah  suatu  
bantuan  kepada  individu  dalam  situasi kelompok yang bersifat 
pencegahan dan penyembuhan, serta diarahkan pada pemberian 
kemudahan dalam pertumbuhan dan perkembangannya.
5
 
2. Tujuan Layanan Konseling Kelompok 
Konseling kelompok ditujukan untuk memecahkan masalah 
klien serta mengembangkan potensi yang ada pada dirinya. Tujuan 
layanan konseling kelompok yaitu: Terkembangnya perasaan, pikiran, 
wawasan dan sikap terarah pada tingkah laku khususnya dan 
bersosialisasi dan berkomunikasi. Terpecahnya masalah individu yang 
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 Sukardi dan Kusumawati, Proses Bimbingan Dan Konseling Di Sekolah, (Jakarta: 
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 Kurnanto, M.E, Konseling Kelompok, (Bandung: Alfabeta, 2003), h. 7.
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bersangkutan dan diperolehnya imbasan pemecahan masalah tersebut 
bagi individu individu lain yang menjadi peserta layanan.
6
 
Konseling kelompok dilakukan dengan beberapa tujuan, yaitu : 
 
1) Masing-masing anggota kelompok memahami dirinya dengan baik 
dan menemukan dirinya sendiri. 
2) Para anggota kelompok mengembangkan kemampuan 
berkomunikasi satu sama lain sehingga mereka dapat saling 
memberikan bantuan dalam menyelesaikan tugas-tugas 
perkembangan yang khas pada fase perkembangan mereka. 
3) Para anggota kelompok memperoleh kemampuan pengatur dirinya 
sendiri dan mengarahkan hidupnya sendiri. 
4) Para anggota kelompok menjadi lebih peka terhadap kebutuhan 
orang lain dan lebih mampu menghayati perasaan orang lain. 
5) Masing-masing anggota kelompok menetapkan suatu sasaran yang 
ingin mereka capai, yang diwujudkan dalam sikap dan perilaku 
yang lebih konstruktif. 
6) Para anggota kelompok lebih berani melangkah naju dan menerima 
resiko yang wajar dalam bertindak. 
7) Para anggota kelompok lebih menyadari dan menghayati makna 
kehidupan manusia sebagai kehidupan bersama. 
                                                             
 
6
 Prayitno, Layanan Bimbingan Kelompok Konseling Kelompok, (Padang: Universitas 
Negeri Padang, 2004), h. 20.
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8) Masing-masing anggota kelompok semakin menyadari bahwa hal-
hal yang memprihatinkan bagi dirinya sendiri kerap juga 
menimbulkan rasa prihatin dalam hati orang lain. 
9) Para anggota kelompok belajar berkomunikasi dengan anggota 
yang lain secara terbuka dengan saling menghargai dan menaruh 
perhatian.
7
 
Berdasarkan pendapat tersebut dapat disimpulkan bahwa 
adanya pencapaian tujuan yang jelas dalam kegiatan layanan konseling 
kelompok, dimana masalah yang dialami  anggota  kelompok  dapat  
diselesaikan  secara  bersama  anggota  kelompok dalam komunikasi 
secara terbuka dan saling menghargai satu sama lain agar kegiatan 
dapat terarah dan dapat dilaksanakan secara optimal. 
3. Asas dalam Kegiatan Konseling Kelompok 
Munro mengemukakan, bahwa kerahasiaan, kesukarelaan, dan 
keputusan diambil oleh klien sendiri merupakan tiga etika dasar 
konseling yaitu : 
1) Kerahasiaan segala sesuatu yang dibahas dan muncul dalam 
kegiatan kelompok hendaknya menjadi rahasia kelompok yang 
hanya boleh diketahui oleh anggota kelompok dan tidak 
disebarluaskan ke luar kelompok. 
2) Kesukarelaan anggota kelompok dimulai sejak awal rencana 
pembentukan kelompok oleh konselor. Kesukarelaan terus 
                                                             
 7  Winkel ( dalam Kurnanto), Konseling Kelompok, (Bandung: Alfabeta, 2003), h. 10.. 
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menerus dibina melalui upaya pemimpin kelompok 
mengembangkan syarat-syarat kelompok yang efektif dan 
penstrukturan tentang layanan konseling kelompok. 
3) Asas-asas lain dinamika kelompok dalam layanan konseling 
kelompok semakin intensif dan efektif apabila semua anggota 
kelompok secara penuh menerapkan asas kegiatan dan 
keterbukaan. Mereka secara aktif dan terbuka menampilkan diri 
tanpa rasa takut, malu ataupun ragu. Asas kekinian memberikan isi 
actual dalam pembahasan yang dilakukan, anggota kelompok 
diminta mengemukakan hal-hal yang terjadi dan berlaku sekarang 
ini. Asas kenormatifan dipraktikan berkenaan dengan cara-cara 
berkomunikasi dan bertatakrama dalam kegiatan kelompok, dan 
dalam mengemas isi bahasan. Sedangkan asas keahlian 
diperlihatkan oleh pemimpin kelompok dalam mengelola kegiatan 
kelompok dalam mengembang kan proses dan isi pembahasan 
secara keseluruhan.
8
 
4. Tahap Penyelenggaraan Layanan Konseling Kelompok 
Ada empat tahap yang harus dilaksanakan dalam layanan 
konseling kelompok, yaitu: 
1) Tahap Pembentukan pada tahap ini merupakan tahap pengenalan, 
tahap pelibatan diri atau tahap memasukkan diri kedalam 
kehidupan suatu kelompok. Pada tahap ini pada umumnya para 
                                                             
 
8
 Prayitno, Layanan bimbingan dan konseling kelompok, (Padang: Jurusan Bimbingan 
dan Konseling Fakultas Ilmu Pendidikan Universitas Negeri Padang, 2004), h. 34.
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anggota saling memperkenalkan diri dan juga mengungkapkan 
tujuan, cara, asas-asas dan ada permainan untuk mengakrabkan 
suasana kelompok dan terdapat harapan-harapan yang diinginkan 
untuk dicapai baik oleh masing-masing, sebagian, maupun seluruh 
anggota. 
2) Tahap Peralihan pada tahap ini untuk mengalihkan kegiatan awal 
kelompok ke kegiatan berikutnya yang lebih terarah pada 
pencapaian tujuan kelompok. 
3) Tahap Kegiatan pada tahap ini merupakan tahapan kegiatan inti 
untuk mengentaskan masalah pribadi anggota kelompok. 
4) Tahap Pengakhiran pada tahapan akhir kegiatan untuk melihat 
kembali apa yang sudah dilakukan dan dicapai oleh kelompok, 
serta merencanakan kegiatan selanjutnnya. 
B. Teknik Self-Management 
Salah satu teknik yang dipilih oleh peneliti dalam konseling 
kelompok adalah teknik self-management. Peneliti memilih teknik self-
management dengan alasan karena teknik ini bertujuan untuk membantu 
konseli dalam mengatur, memantau, dan mengevaluasi dirinya sendiri 
dalam mencapai perubahan tingkah laku kearah yang lebih baik dan 
terdapat suatu stategi pengubahan perilaku yang dalam prosesnya konseli 
mengarahkan perubahan perilakunya sendiri dengan suatu tenik atau 
kombinasi teknik teurapetik sehingga teknik ini dapat berpengaruh 
terhadap peserta didik. 
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Peneliti berharap melalui layanan konseling kelompok dengan 
teknik self-management ini dapat berpengaruh terhadap peserta didik yang 
terlambat dalam masuk sekolah. Berikut adalah penjelasan teori tentang 
teknik self-management. 
1. Konsep Dasar 
Sukadji mengemukakan, pengelolaan diri (self-management) 
adalah prosedur dimana individu mengatur perilakunya sendiri. Pada 
teknik ini individu terlibat pada beberapa atau keseluruhan komponen 
dasar yaitu: menentukan perilaku sasaran, memonitor perilaku tersebut, 
memilih prosedur yang akan diterapkan, melaksanakan prosedur 
tersebut dan mengevaluasi efektivitas prosedur tersebut.
9
 Salah satu 
teknik yang diterapkan dalam pendekatan behavior adalah self-
management. Self-management dalam terminologi pendidikan, 
psikologi, dan bisnis adalah metode, keterampilan, dan strategi yang 
dapat dilakukan oleh individu dalam mengarahkan secara efektif 
pencapaian tujuan aktivitas yang mereka lakukan, termasuk 
didalamnya goal setting, planning, scheduling, task tracking, self-
evaluation, self-intervention, dan self-development, selain itu self-
management juga dikenal sebagai proses eksekusi (pengambilan 
keputusan). 
 
                                                             
 
9
 Gantina Komalasari, Eka Wahyuni dan Karsih, Teori dan Teknik Konseling, (Jakarta : 
PT Indeks, 2016), h. 180.
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Self-management atau pengelolan diri adalah suatu strategi 
pengubahan perilaku yang dalam prosesnya konseli mengarahkan 
perubahan perilakunya sendiri dengan suatu teknik atau kombinasi 
teknik teurapetik. Self-management merupakan salah satu model 
dalam cognitive-behavior therapy. Self-management meliputi 
pemantauan diri (self-monitoring), reinforcement yang positif (self-
reward), kontrak atau perjanjian dengan diri sendiri (self-contracting), 
dan penguasaan terhadap rangsangan.  
Merriam dan Caffarella menyatakan bahwa pengarahan diri 
merupakan upaya individu untuk melakukan perencanaan, pemusatan 
perhatian, dan evaluasi terhadap aktivitas yang dilakukan. Didalamnya 
terdapat kekuatan psikologis yang memberi arah pada individu untuk 
mengambil keputusan dan memntukan pilihannya serta menetapkan 
cara-cara yang efektif dalam mencapai tujuannya.  
2. Teknik Konseling Self-management 
Konseling merupakan proses komunikasi bantuan yang amat 
penting, diperlukan model yang dapat menunjukan kapan dan 
bagaimana guru BK melakukan intervensi kepada peserta didik. 
Dengan kata lain, konseling memerlukan keterampilan (skill) pada 
pelaksanaannya. Gunarsa menyatakan bahwa self-management 
meliputi pemantauan diri (self-mnitoring), reinforcement yang positif 
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(self reward), kontrak atau perjanjian dengan diri sendiri (self 
contracting) dan penguasaan terhadap rangsangan (stimulus control).
10
 
a. Pemantauan diri (self monitoring) 
 Merupakan suatu proses peserta didik megamati dan mencatat 
segala sesuatu tentang dirinya sendiri dalam interaksinya dengan 
lingkungan. Dalam pemantauan diri ini biasanya peserta didik 
engamati dan mencatat prilaku masalah, mengendalikan penyebab 
terjadinya masalah (antecendent) dan menghasilkan konsekuensi. 
b. Reinforcement yang positif (self reward) 
Diguanakan untuk membantu peserta didik mengatur dan 
memperkuat perilakunya melalui konsekuensi yang dihasilkan 
sendiri. Ganjaran diri ini digunakan untuk menguatkan atau 
meningkatkan perilaku yang diinginkan. Asumsi dasar teknik ini 
adalah bahwa dalam pelaksanaannya, ganjaran diri paralel dengan 
ganjaran yang diadministrasikan dari luar. Dengan kata lain, 
ganjaran yang dihadirkan sendiri sama dengan ganjaran yang 
diadmnistrasikan dari luar, didefinisikan oleh fungsi yang 
mendesak perilaku sasaran.  
c. Kontrak atau perjanjian dengan diri sendiri (self-contracting) ada 
beberapa langkah dalam self-contarcting ini yaitu : 
 
                                                             
 
10
 Gunarsa, Singgih D,  Konseling Dan Psikoterapi,  (Jakarta: Libri, 2011), h. 225. 
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1) Peserta didik membuat perencanaan untuk mengubah pikiran, 
perilaku, dan perasaan yang diinginkannya; 
2) Peserta didik meyakini semua yang ingin diubahnya; 
3) Peserta didik bekerja sama dengan teman/keluarga program 
self-managementnya. 
4) Peserta didik akan menanggung resiko dengan program sellf-
management yang dilakukannya 
5) Pada dasarnya semua yang peserta didik harapkan mengenai 
perubahan pikiran, perilaku dan perasaan adalah untuk peserta 
didik itu sendiri. 
6) Peserta didik menuliskan peraturan untuk dirinya sendiri 
selama menjalani proses self-management 
7) Penguasaan terhadap rangsangan (self-control) teknik ini 
menekankan pada penataan kembali atau modivikasi 
lingkungan sebagai isyarat khusus atau antecedent atau respon 
tertentu. 
3. Tujuan Teknik Self-management 
Tujuan dari teknik pengelolaan diri yaitu agar peserta didik 
secara teliti dapat menempatkan diri dalam situasi-situasi yang 
menghambat tingkah laku yang mereka tidak kehendaki. Sukadji 
berpendapat, Masalah-masalah yang dapat ditangani dengan teknik 
pengelolaan diri (self-management) diantaranya adalah : 
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a. Perilaku yang tidak berkaitan dengan orang lain tetapi mengganggu 
oramg lain dan diri sendiri. 
b. Perilaku yang sering muncul tanpa diprediksi waktu 
kemunculannya, sehingga kontrol dari orang lain menjadi kurang 
efektif. Seperti menghentikan merokok dan diet. 
c. Perilaku sasaran terbentuk verbal dan berkaitan dengan evaluasi 
diri dan kontrol diri, misalnya terlalu mengkritik diri sendiri. 
d. Tanggung jawab atas perubahan atau pemeliharaan tingkah laku 
adalah tanggung jawab konseli. Contohnya adalah konseli yang 
sedang menulis skripsi.
11
 
4. Manfaat teknik self-management  
Dalam teknik pengelolaan diri (self-management) tanggung 
jawab keberhasilan konseling berada ditangan konseli. Konselor 
berperan sebagai pencetus gagasan, fasilitator yang membantu 
merancang program serta motivator bagi konseli. Dalam pelaksaan 
pengelolaan diri biasanya diikuti dengan pengaturan ingkungan untuk 
mempermudah terlaksanaya pengelolaan diri. Pengaturan lingkungan 
dimaksudkan untuk menghilangkan faktor penyebab dan dukungan 
untuk perilaku yang akan dikurangi. Pengaturan lingkungan dapat 
berupa : 
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 Gantina Komalasari, Eka Wahyuni dan Karsih, Teori dan Teknik Konseling, (Jakarta : 
PT Indeks, 2016), h. 180. 
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a. Mengubah lingkungan fisik sehingga perilaku yang tidak 
dikehendaki sulit dan tidak mungkin dilaksanakan. Misalnya orang 
yang suka “ngemil”. Mengatur lingkungan agar tidak tersedia 
makanan agar tidak memancing keinginan untuk “ngemil”. 
b. Mengubah lingkungan sosial sehingga lingkungan sosial ikut 
mengontrol tingkah laku konseli. 
c. Mengubah lingkungan atau kebiasaan sehingga menjadi perilaku 
yang tidak dikehendaki hanya dapat dilakukan pada waktu dan 
tempat tertentu saja.
12
 
5. Tahap-tahap pengelolaan diri (self-management) 
Sukadji mengemukakan, ada beberapa langkah dalam 
pengelolaan diri adalah sebagai berikut : 
a. Tahap monitor diri (self-monitoring) atau observasi diri 
 Pada tahap ini konseli dengan sengaja mengamati tingkah lakunya 
sendiri serta mencatatnya dengan teliti. Catatan ini dapat 
menggunakan dafar cek atau catatan observasi kualitatif hal-hal 
yang perlu diperhatikan oleh konseli dalam mencatat tingkah laku 
adalah frekuensi, intensitas, dan durasi tingkah laku. 
b. Tahap evaluasi diri (self-evaluation)  
 Pada tahap ini konseli membandingkan hasil catatan tingkah laku 
dengan target tingkah laku yang telah dibuat oleh konseli. 
Perbandingan ini bertujuan untuk  mengevaluasi efektifitas dan 
                                                             
 12 Ibid, h. 181. 
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efisiensi program. Bila program tersebut tidak berhasil, maka perlu 
ditinjau kembali program tersebut, apakah target tingkah laku yang 
diterapkan memiliki ekspektasi yang terlalu tinggi, perilaku yang 
ditargetkan tidak cocok, tau penguatan yang diberikan tidak sesuai.  
c. Tahap pemberian penguatan, penghapusan atau hukuman (self-
reinforcement) 
 Pada tahap ini konseli mengatur dirinya sendiri, memberikan 
penguatan, menghapus dan memberikan hukuman pada diri 
sendiri. Tahap ini merupakan tahap yang paling sulit karena 
membutuhkan kemauan yang kuat dari konseli untuk 
melaksanakan program yang telah dibuat secara kontinyu.
13
 
6. Kelebihan dan Kelemahan Teknik Self-Management  
a. Kelebihan teknik self-management 
1) Pelaksanaannya yang cukup sederhana  
2) Penerapannya dikombinasikan dengan beberapa pelatihan yang 
lain 
3) Pelatihan ini dapat mengubah perilaku individu secara 
langsung melalui perasaan dan sikapnya  
4) Disamping dapat dilaksanakan secara perorangan juga dapat 
dilaksanakan dalam kelompok. 
 
 
                                                             
 13 Ibid, h. 182. 
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b. Kekurangan teknik self-management 
1) Tidak ada motivasi dan komitmen yang tinggi pada individu 
2) Target perilaku seringkali bersifat pribadi dan persepsinya 
sangat subyektif terkadang sulit dideskripsikan, sehingga 
konselor sulit untuk menentukan cara memonitor dan 
mengevaluasi 
3) Lingkungan sekitar dan keadaan diri individu dimasa 
mendatang sering tidak dapat diatur dan diprediksikan dan 
bersifat kelompok  
4) Individu bersifat independen  
5) Konselor memaksakan program pada konseli 
6) Tidak ada dukungan dari lingkungan  
C. Perilaku Terlambat Datang Kesekolah 
Berkaitan dengan perilaku terlambat datang ke sekolah, akan 
diuraikan beberapa hal yang meliputi: (1) Pengertian perilaku terlambat 
datang ke sekolah, (2) Gambaran perilaku terlambat datang ke sekolah, (3) 
Sebab-sebab perilaku terlambat datang ke sekolah, (4) Akibat perilaku 
terlambat datang ke sekolah, dan (5) Upaya menangani perilaku terlambat 
datang ke sekolah. 
1. Pengertian Perilaku Terlambat Datang ke Sekolah 
Perilaku pada dasarnya ditujukan untuk mencapai tujuan. 
Dengan kata lain, perilaku kita umumnya dimotivasi oleh suatu 
keinginan untuk mencapai tujuan. Azwar berpendapat, bahwa perilaku 
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manusia sebagai reaksi yang dapat bersifat sederhana maupun bersifat 
kompleks. Bedasarkan pengertian tersebut dapat disimpulkan bahwa 
perilaku adalah reaksi seseorang terhadap stimulus untuk mencapai 
tujuan yang diinginkan. 
Perilaku terlambat datang ke sekolah merupakan hal-hal yang 
menyimpang bagi siswa karena siswa tidak mematuhi tata tertib jam 
masuk sekolah. Seandainya terus dibiarkan akan merusak moral dan 
menjadi kebiasaan siswa untuk datang terlambat ke sekolah. 
2. Gambaran Perilaku Terlambat Datang ke Sekolah 
Pada peserta didik yang melakukan perilaku terlambat datang 
ke sekolah terdapat gejala-gejala yang ada. Gejala-gejala tersebut dapat 
mempengaruhi keseluruhan dari perilaku terlambat datang ke sekolah.  
Prayitno dan Erman Amti dalam Agus Supriyanto, menyatakan 
gambaran yang lebih rinci tentang terlambat masuk sekolah yaitu: (1) 
Sering tiba di sekolah setelah jam pelajaran dimulai, (2) Memakai 
waktu istirahat melebihi waktu yang ditentukan, dan (3) Sengaja 
melambat-lambatkan diri masuk kelas meskipun tahu jam pelajaran 
sudah dimulai. 
3. Sebab-sebab Perilaku Terlambat Masuk Sekolah 
Pada seorang peserta didik yang melakukan perilaku terlambat 
pasti memiliki alasan dari satu peserta didik dengan peserta didik lain 
pasti berbeda. Penyebab peserta didik satu dengan yang lain 
melakukan perilaku terlambat datang ke sekolah pasti berbeda pula. 
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Prayitno dan Erman Amti dalam Agus Supriyanto, menyatakan sebab-
sebab peserta didik terlambat masuk sekolah yaitu: (1) Jarak antara 
sekolah dan rumah jauh, (2) Kesulitan kendaraan, (3) Terlalu banyak 
kegiatan di rumah, membantu orang tua, (4) Terlambat bangun, (5) 
Gangguan kesehatan, (6) Tidak menyukai suasanan sekolah, (7) Tidak 
menyukai satu atau lebih mata pelajaran, (8) Tidak menyiapkan 
pekerjaan rumah atau PR, (9) Kurang mempunyai persiapan untuk 
kegiatan di kelas, (10) Terlalu asyik dengan kegiatan di luar sekolah. 
4. Akibat Perilaku Terlambat Datang ke Sekolah 
Pada peserta didik yang sering melakukan perilaku terlambat 
datang ke sekolah pasti mempunyai akibat pada dirinya. Akibat-akibat 
yang dialami akan menyusahkan peserta didik tersebut dan 
mengganggu kehidupan efektif sehari-hari peserta didik. Prayitno, 
menyatakan  kemungkinan akibat peserta didik terlambat masuk 
sekolah yaitu: (1) Nilai rendah, (2) Tidak naik kelas, (3) Hubungan 
dengan guru terganggu, (4) Hubungan dengan kawan sekelas 
terganggu dan (5) Kegiatan di luar sekolah tidak terkendali. 
Diantara banyak akibat perilaku terlambat datang ke sekolah 
pada peserta didik yang telah dijelaskan tersebut, terdapat pula akibat-
akibat lain yang dapat berakibat bagi diri sendiri, sekolah, keluarga, 
dan masyarakat. Akibat jika memiliki perilaku terlambat datang ke 
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sekolah terus-menerus berdampak pada akademik peserta didik yang 
merupakan harapan orang tua agar anaknya sukses.
14
 
D. Penelitian yang Relevan  
Penulisan dalam proposal ini peneliti terlebih dahulu melakukan 
penelaahan terhadap beberapa karya penelitian yang berhubungan dengan 
judul yang peneliti ambil: 
1. Reza Febrianti, Efektivitas Konseling Kelompok Dengan Teknik Self 
Management Untuk Meningkatkan Disiplin Belajar Peserta Didik  
Kelas  XI  APB  Di  SMK  Penerbangan  Raden  Intan  Bandar  
Lampung T.A. 2017/2018 . Tujuan dari penelitian ini yaitu untuk 
mengetahui efektivitas konseling kelompok dengan teknik self 
management dalam meningkatkan disiplin belajar peserta didik kelas 
XI dengan metode kuantitatif Jenis penelitian ini adalah Pre-
eksperimental designs dengan desain penelitian One-group pretest-
posttest design. Hasil penelitian menunjukkan bahwa setelah di 
berikan Treatment Terdapat perbedaan skor Mean sebelum diberikan 
treatment 83,6 dan Mean posttest setelah diberikan treatment 108,1 
selain itu diperoleh t hitung menggunakan Paired Sample t test adalah 
(12.568) nilai ini > t tabel (2,109) dengan nilai Sig 0,00 < 0,05 yang 
artinya Ha diterima Ho ditolah, dengan demikian disiplin belajar 
peserta didik dapat dikurangi setelah diberikan layanan konseling 
kelompok dengan teknik Self-Managemen.
15
 
2. Marwah Rusydiana, Metode Konseling Individu Terhadap siswa 
terlambat Masuk Sekolah Di MAN Yogyakarta 1. Tujuan dari 
penelitian ini yaitu untuk mengetahui dan mendiskripsikan teknik 
konseling individu terhadap siswa yang terlambat masuk sekolah di 
MAN Yogyakarta 1. jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian 
ini adalah jenis penelitian lapangan (field research) yang bersifat 
deskriptif kualitatif. Hasil penelitian menunjukan bahwa cara 
konseling individu terhadap siswa terlambat masuk sekolah di MAN 
Yogyakarta 1, yaitu pertama, konseling directif yaitu guru bimbingan 
dan konseling lebih aktif dari siswa. guru bimbingan dan konseling 
memberi saran, nasihat, motivasi, dan pemahaman-pemahaman tentang 
diri sendiri, aturan sekolah, dan agama kepada siswa agar tidak 
                                                             
 14 Agus Supriyanto, Layanan Konseling Individual Pendekatan Teknik Shaping Untuk 
Mengatasi Perilaku Terlambat Datang Ke Sekolah, h. 22-23. 
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Raden  Intan  Bandar  Lampung T.A. 2017/2018, (Skripsi Mahapeserta didik BKUIN Raden Intan 
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terlambat masuk sekolah lagi. kedua, konseling eklektif yaitu siswa 
mencari alternafif solusi dan guru bimbingan dan konseling juga 
memberi saran namun keputusan penyelesaian tetap dari siswa itu 
sendiri. dengan begitu siswa akan lebih bertanggung jawab dengan apa 
yang dilakukan dan menerima konsekuensi jika masih terlambat masuk 
sekolah lagi.
16
  
3. Jurnal Penelitian Nurdjana Alamri, Layanan Bimbingan Kelompok  
Dengan Teknik  Self Management Untuk Mengurangi Perilaku 
Terlambat Masuk Sekolah (Studi Pada Siswa Kelas X Sma 1 Gebog 
Tahun 2014/2015). Tujuan penelitian ini adalah mengetahui efektifitas 
layanan bimbingan kelompok dengan teknik self management untuk 
mengurangi terlambat masuk sekolah pada siswa Kelas X SMA 1 
Gebog. Penelitian ini dirancang dalam dua siklus dan di masing-
masing siklus terdapat 3 kali pertemuan. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa pada pra siklus skor rata-rata adalah 41 menurun pada siklus I 
menjadi 28,63 dengan kategori cukup, dan pada siklus II menjadi 
13,13 atau sangat rendah dengan kategori sangat baik. Ada penuruanan 
dari siklus I ke siklus II yaitu sebesar 15,5 atau secara keseluruhan 
27,88.17 
 
E. Kerangka Berpikir 
Kerangka berfikir merupakan sintesis tentang hubungan antara dua 
variabel yang disusun dari berbagai teori yang telah di deskripsikan. 
Sugiyono mengemukakan, kerangka pemikiran merupakan sintesa tentang 
hubungan antara variabel yang disusun dari berbagai teori yang di 
deskripsikan.
18
 
Kerangka berfikir dalam penelitian ini adalah bahwa Self-
Management dalam menangani peserta didik yang memiliki perilaku 
terlambat datang ke sekolah. Setelah peserta didik mendapatkan terapi di 
harapkan peserta didik memiliki kesadaran diri akan pentingnya disiplin 
                                                             
 16 Marwah Rusydiana, Metode Konseling Individu Terhadap siswa terlambat Masuk 
Sekolah Di MAN Yogyakarta 1.(State Islamic University Sunan Kalijaga Yogyakarta) h. 10. 
 17 Nurdjana Alamri, Layanan Bimbingan Kelompok  Dengan Teknik  Self Management 
Untuk Mengurangi Perilaku Terlambat Masuk Sekolah (Studi Pada Siswa Kelas X Sma 1 Gebog 
Tahun 2014/2015, h. 6. 
 
18
 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan (pendekatan kuantitatif, kualitatif dan R&D),  
(Bandung: Alfabeta, 2012), hal. 60.
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dalam sekolah dan diharapkan dengan adanya pemberian tritmen Self-
Management tingkat disiplin peserta didik yang rendah dapat ditingkatkan 
sehingga dalam proses pembelajarannya tidak ada yang terganggu ataupun 
terhambat. 
Berikut ini merupakan kerangka berfikir. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 1 
Kerangka Berfikir. 
 
F. Hipotesis 
1. Hipotesis Penelitian 
Hipotesis merupakan jawaban sementara terhadap rumusan 
masalah penelitian, di mana rumusan masalah penelitian telah 
dinyatakan dalam bentuk kalimat pertanyaan. Dikatakan sementara, 
karena jawaban yang diberikan baru didasarkan pada teori yang 
relevan, belum didasarkan pada fakta-fakta empirs yang di peroleh 
melalui pengumpulan data.  
 
Perilaku disiplin datang ke 
sekolah rendah 
konseling kelompok dengan teknik Self 
Management 
perilaku disiplin datang ke sekolah 
meningkat 
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Hipotesis juga dapat dinyatakan sebagai jawaban teoritis 
terhadap rumusan masala penelitian, belum ada jawaban yang empirik 
dengan data.
19
Untuk Mengetahui pengaruh teknik self-management 
secara siginifikaan dalam mengurangi perilaku terlambat dengan 
layanan konseling kelompok pada peserta didik Kelas XI MA Al-
Khairiyah Natar Lampung Selatan. Berdasarkan latar belakang 
masalah, teori dan kerangka berfikir maka hipotesis yang peneliti 
ajukan adalah: 
H0: Tidak ada pengaruh layanan konseling kelompok dengan teknik 
self-management terhadap perilaku terlambat peserta didik kelas XI 
MA Al-Khairiyah Natar Lampung Selatan. 
Ha: Terdapat Pengaruh Layanan konseling kelompok dengan teknik 
self-management terhadap perilaku terlambat peserta didik kelas XI 
MA Al-Khairiyah Natar Lampung Selatan. 
2. Hipotesis statistik 
Adapun hipotesis statistiknya adalah sebagai berikut: 
H0 : µa = µ0 
Ha : µa  ≠ µ0 
 
 
                                                             
19
 Ibid, hal. 63. 
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BAB III 
METODE PENELITIAN 
A. Jenis dan Desain Penelitian 
Metode penelitian merupakan cara ilmiah yang digunakan untuk 
mendapatkan data dengan tujuan dan kegunaan tertentu.
1
 Dengan adanya 
metode penelitian maka mempermudah peneliti untuk melakukan 
penelitian sehingga hasil penelitian dapat dibuktikan kebenarannya serta 
dapat dipertanggung jawabkan. Dalam penelitian ini peneliti menggunakan 
metode kuantitatif dimana hasil penelitian berupa angka-angka, 
pengolahan statistik, struktur dan percobaan kontrol.  
Dalam penelitian experiment terdapat beberapa desain penelitian 
antara lain yaitu pre-eksperimental designs, true eksperimenta designs, 
factorial designs dan quasi eksperimental designs. Dari beberapa desain 
tersebut, peneliti menggunakan pre-eksperimental designs atau 
eksperimen. Alasannya karena terdapat variabel luar yang ikut 
berpengaruh terhadap terbentuknya variabel dependen dan tidak 
mempunyai kelompok kontrol. Dan sampel dipilih secara random. Di 
dalam penelitian pre-eksperimental designs terdapat tiga jenis desain dan 
dalam penelitian ini peneliti menggunakan bentuk One-Group pretest – 
posttest design pada desain ini terdapat pretest, sebelum diberi perlakuan 
dan dilakukan secara kelompok yaitu dalam bentuk konseling kelompok.
2
 
                                                             
 
1
 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan, (Bandung: Alfabet, 2017). h. 6. 
 
2
 Ibid, h. 74. 
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Dengan demikian hasil perlakuan dapat diketahui lebih akurat, karena 
dapat membandingkan dengan keadaan sebelum diberikan perlakuan. 
Desain ini dapat digambarkan sebagai berikut. 
 
 
Atau dapat digambarkan sebagai berikut: 
 
 
 
 
 
 
Gambar 2 
 pola One-Group Pretest – Posttest Design 
 
Keterangan:  
O1 :  Nilai pretest (Sebelum Diberikan Konseling Kelompok dengan   
teknik Self- Management) 
X : Pemberian perlakuan dengan menggunakan Konseling Kelompok 
dengan teknik Self-Management 
O2 : Nilai posttest ( setelah diberikan Konseling Kelompok dengan teknik 
Self-Management) 
 
Setiap desain penelitian memiliki kelebihan serta kelemahannya 
masing-masing. Kelemahan desain ini adalah eror yang disebabkan oleh 
efek testing dan pengaruh instrumen. Sedangkan kelebihannya yaitu 
dengan diberikannya pretest sebelum perlakuan, dan adanya postest 
setelah perlakuan, hal tersebut akan memperlihatkan keefetivitasan 
layanan konseling kelompok dengan teknik self management pada peserta 
didik yang mengalami perilaku terlambat datang ke sekolah sebelum dan 
sesudah diberikan perlakuan. 
O1 x O2 
Kondisi Awal Pre-
Test 
 
(O1) 
Pemberian Konseling 
Kelompok dengan teknik 
Self-management 
 
(X) 
Kondisi Akhir Post-
Test 
 
(O2) 
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Rancangan penelitian yang akan digunakan dalam penelitian ini 
adalah sebagai berikut: 
1. Tahap Pre-test 
 Tujuan diadakannya Pre-test dalam penelitian ini adalah untuk 
melakukan pengukuran kepada sampel peneliti sebelum diberikan 
perlakuan yang berupa pemberian layanan konseling kelompok dengan 
teknik self management.   
2. Pemberian Treatment 
 Perlakuan diberikan melalui pemberian layanan konseling kelompok 
dengan teknik self management untuk mengurangi perilaku terlambat 
peserta didik. Pemberian layanan ini dilakukan 5-6 kali pertemuan 
demi memaksimalkan pencapaian tujuan kegiatan. Berikut adalah tabel 
tiap tahapan layanan: 
Tabel 2 
Rancangan Treatment yang akan diberikan 
 
No. Tahapan Kegiatan 
1  Perencanaan  a. Identifikasi kebutuhan akan informasi bagi 
subyek (calon) konseli; 
b. Menetapkan materi sebagai layanan; 
c. Menetapkan subyek sasaran layanan; 
d. Menetapkan narasumber; 
e. Menyiapkan prosedur, perangkat, media 
layanan; dan 
f. Menyiapkan kelengkapan administrasi.  
2 Pelaksanaan 
a. Mengorganisasikan kegiatan layanan; 
b. Mengaktifkan peserta layanan; dan 
c. Mengoptimalkan penggunaan metode dan 
media. 
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3 Evaluasi 
a. Menetapkan materi evaluasi; 
b. Menetapkan prosedur evaluasi; 
c. Menyusun instrumen evaluasi; 
d. Mengaplikasikan instrument evaluasi; dan  
e. Mengolah hasil aplikasi instrument.  
4 
Analisi hasil evaluasi 
a. Menetapkan norma atau standar evaluasi; 
b. Melakukan analisis; 
c. Menafsirkan hasil analisis. 
5 Tindak lanjut 
a. Menetapkan jenis dan arah tindak lanjut; 
b. Mengkomunikasikan rencana tindak lanjut 
kepada pihak terkait; 
c. Melaksanakan rencana tindak lanjut. 
6 Pelaporan  
a. Menyusun laporan layanan orientasi; 
b. Menyampaikan laporan kepada pihak 
terkait; 
c. Mendokumentasikan laporan.  
 
3. Tahap Post-Test 
Memberikan post-test kepada peserta didik yang telah diberikan 
perlakuan yaitu layanan konseling kelompok dengan teknik self 
management. Berikut ini adalah langkah-langkah pemberian layanan.  
 
 
  
 
 
 
 
 
Gambar 3 
Langkah-langkah Pemberian Layanan 
 
 
 
 
 
Peserta 
didik kelas 
X 
Pre-Test Layanan 
Konseling 
Kelompok 
Teknik self 
management   
Post-Test 
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B. Lokasi, Populasi, Sampel dan Teknik Penelitian 
1. Lokasi Penelitian 
Lokasi penelitian ini dilakukan di MA Al-Khairiyah Natar 
Lampung Selatan yang beralamat di Jalan Raya Krawangsari No. 123, 
Kecamatan Natar Kabupaten Lampung Selatan. 
2. Populasi 
Sugiyono menyatakan, populasi merupakan wilayah generasi 
yang terjadi atas objek atau subjek yang mempunyai kualitas dan 
karakteristik tertentu yang di tetapkan oleh peneliti untuk dipelajari 
yang kemudian di tarik kesimpulan.
3
 populasi di artikan sebagai 
keseluruhan objek penelitian. populasi pada penelitian ini adalah 
peserta didik kelas XI MA Al-Khairiyah Natar Lampung Selatan. 
Berikut pengelompokannya: 
Tabel 3 
 Jumlah populasi penelitian 
 
No. Kelas Jumlah 
1. X1 26 
2. X2 28 
 Jumlah 54 
 Sumber: Dokumentasi MA Al-Khairiyah Natar Lampung Selatan 
 
3. Sampel 
Sampel merupakan bagian dari jumlah dan karakteristik yang 
dimiliki oleh populasi. Sampel juga mempunyai arti sebagai atau 
perwakilan populasi yang di teliti, kesimpulannya akan dapat 
                                                             
 3 Ibid, h. 117. 
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diberlakukan untuk populasi.
4
 Jumlah sampel penelitian ini adalah 10 
peserta didik yang memiliki perilaku terlambat. 
4. Teknik Sampling 
Teknik pengambilan sampel pada penelitian ini dilakukan 
dengan probability sampling (Random sample), Random Sample 
merupakan pengambilan sampel secara acak dimana unit populasi 
mempunyai kesempatan yang sama untuk mendapatkan sampel yang 
representativ (mewakili) yang dapat menggambarkan populasinya.
5
 
C. Variabel Penelitian dan Definisi Operasional Variabel 
1. Variabel Penelitian 
Menurut Sugiyono variabel penelitian adalah suatu atribut atau 
sifat, nilai dari orang, subjek kegiatan yang mempunyai variasi tertentu 
yang di tetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik 
kesimpulannya.
6
 Penelitian ini akan dilaksanakan pada dua variabel 
yaitu (a) variabel bebas dan (b) variabel terikat. 
a. Variabel Bebas (X) adalah variabel yang mempengaruhi atau 
menjadi sebab perubahannya variabel terikat. Pada penelitian ini 
variabel bebasnya layanan konseling kelompok dengan teknik self 
management. 
b. Variabel Terikat (Y) adalah variabel yang dipengaruhi atau 
menjadi akibat, karena adanya variabel bebas. Pada penelitian ini 
variabel terikatnya mengurangi perilaku terlambat. 
                                                             
 
4
 Ibid, h. 118. 
 
5
 Ibid, h. 119. 
 
6
 Ibid, h. 61. 
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Berdasarkan uraian tersebut maka dalam penelitian ini symbol 
(X) merupakan variabel bebas yaitu layanan konseling kelompok 
dengan teknik self management, sementara symbol (Y) merupakan 
variabel terikat yaitu mengurangi perilaku terlambat Maka dapat di 
gambarkan korelasi antara dua variabel sebagai berikut: 
 
 
 
Gambar 4 
Variabel Penelitian 
 
2. Definisi Operasional 
Definisi operasional adalah suatu uraian yang berisikan tentang 
sejumlah indikator yang dapat diamati dan diukur untuk 
mengidentifikasi variabel atau konsep yang akan digunakan yaitu 
variabel bebas penelitian adalah layanan konseling kelompok dengan 
teknik self management sedangkan variabel terikat penelitian ini 
adalah mengurangi perilaku terlambat. Maka devinisi operasional 
dapat dijelaskan sebagai berikut: 
Tabel 4 
Definisi Operasional 
 
Variabel Devinisi 
Operasional 
Indikator Alat Ukur Hasil Ukur Skala 
ukur 
Variabel 
bebas (X) 
konseling 
kelompok 
dengan 
teknik self 
Konseling 
kelompok 
merupakan 
konseling yang 
diselenggarakan 
dalam 
1. Mengajak 
klien 
belajar 
memahami 
dirinya 
2. membantu 
Observasi Materi 
konseling 
sesuai 
dengan 
langkah-
langkah 
Nomi
nal 
Layanan konseling kelompok 
dengan teknik self management 
(X) 
Mengurangi 
perilaku terlambat 
(Y) 
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manageme
nt 
kelompok, 
dengan 
memanfaatkan 
dinamika 
kelompok yang 
terjadi didalam 
kelompok itu. 
Self 
management 
berarti 
mendorong diri 
sendiri untuk 
maju, mengatur 
semua unsur 
kemampuan 
pribadi, 
mengendalikan 
kemampuan 
untuk mencapai 
hal-hal baik dan 
mengembangka
n berbagai segi 
kehidupan 
pribadi.  
Tahap 
pelaksanaan 
konseling 
kelompok 
 
Tahap 
pembentukan  
Tahap peralihan 
Tahap kegiatan 
Tahap 
pengakhiran 
 
melakukan 
monitoring 
3. mengajarka
n klien 
bagaimana 
memvisuali
sasikan diri 
yaitu klien 
mampu 
melaksanak
an kegiatan 
pembelajar
an sehari-
hari tanpa 
terganggu. 
 
konseling 
kelompok 
dengan 
teknik self 
manageme
nt 
Variabel 
terikat (Y) 
perilaku 
terlambat 
Perilaku 
terlambat datang 
ke sekolah 
merupakan hal-
hal yang 
menyimpang 
bagi siswa 
karena siswa 
tidak mematuhi 
tata tertib jam 
1. sering tiba 
disekolah 
setelah jam 
pelajaran 
dimulai 
2. Memakai 
waktu 
istirahat 
melebihi 
waktu yang 
ditentukan 
Angket 
perilaku 
terlambat 
yang 
dierikan 
dengan 20 
butir 
pertanyaan  
 
  
Interv
al 
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masuk sekolah. 
Seandainya 
terus dibiarkan 
akan merusak 
moral dan 
menjadi 
kebiasaan siswa 
untuk datang 
terlambat ke 
sekolah. 
 
3. sengaja 
melambat-
lambatkan 
diri masuk 
kelas 
meskipun 
tahu jam 
pelajaran 
sudah 
dimulai. 
 
D. Teknik Pengumpulan Data 
Dalam melakukan penelitian ini, peniliti menggunakan beberapa 
teknik pengumpulan data, yaitu:  
1. Metode Observasi 
Mengutip dari Anwar Sutoyo, observasi ialah suatu metode 
penelitian yang berupa pengamatan dengan memusatkan perhatian 
pada suatu objek dan gejala yang sedang diteliti, baik langsung 
maupun tidak langsung, serta dilakukan secara sistematis dan memiliki 
tujuan tertentu.
7
 Dalam penelitian ini peneliti menggunakan jenis 
observasi kuasi partisipan yaitu peneliti tidak terlibat secara aktif 
dalam pengamatan aktivitas subjek, tetapi peneliti terlibat langsung 
dalam memberikan layanan. Dalam penelitian ini dokumentasi ini 
didapat dari guru BK  kelas XI MA Al-Khairiyah Natar Lampung 
Selatan. 
 
 
                                                             
7
 Anwar Sutoyo, Pemahaman Individu, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2014). h. 69. 
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2. Wawancara 
Wawancara merupakan salah satu teknik pengumpulan data 
dengan cara tanya jawab lisan yang dilakukan secara sistematis guna 
mencapai tujuan penelitian.
8
 Peneliti yang valid, yaitu : peneliti 
membawa kerangka pertanyaan-pertanyaan tersebut disajikan tidak 
secara sistematis, atau pemberian pertanyaan dilakukan secara 
fleksibel sesuai dengan keadaan. Metode ini digunakan sebagai metode 
untuk mendapatkan informasi yang dibutuhkan sehingga data-data 
yang akurat dapat diperoleh. Teknik wawancara yang dilakukan 
peneliti guna mendapatkan informasi ditujukan kepada Guru BK dan 
peserta didik kelas XI MA Al-Khairiyah Natar Lampung Selatan. 
3. Kuisioner atau Angket 
Kuisioner atau angket ialah teknik pengumpulan data yang 
dilakukan dengan cara memberi seperangkat pertanyaaan atau 
pernyataan tertulis kepada rsponden untuk dijawabnya.
9
 Kuesioner 
cocok digunakan apabila jumlah responden cukup besar atau banyak. 
Kuesioner dapat berupa pertanyaan yang terbuka atau tertutup.
10
 
Adapun untuk mempermudah responden dalam menjawab 
suatu pertanyaan dalam angket peneliti menggunakan bentuk jawaban 
skala likert. Skala likert digunakan untuk mengukur sikap, pendapat, 
                                                             
8
 Ibid, h. 123. 
 
9
 Sugiyono, Op.Cit., h. 142. 
 10 Ibid, h.142. 
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dan persepsi seseorang atau sekelompok orang tentang fenomena 
sosial.
11
 
Metode ini digunakan pada saat pre-test untuk mengukur 
sejauh mana tingkat perilaku terlambat peserta didik. Sebelum 
diberikan perlakuan menggunakan konseling kelompok dengan 
menggunakan teknik self-management. Selain itu metode ini juga 
dilakukan pada saat post-test, yang berguna untuk mengukur sejauh 
mana keberhasilan dalam menggunakan  konseling kelompok dengan 
menggunakan teknik self-management untuk mengurangi tingkat 
perilaku terlambat peserta didik kelas XI MA Al-Khairiyah Natar 
Lampung Selatan Tahun Pelajaran 2019/2020. 
Alternatif jawaban skala likert yang digunakan ialah 1-4 
dengan tidak menggunakan alternatif netral agar tidak menimbulkan 
keraguan responden dalam menjawab pertanyaan. Adapun skor 
alternatif jawabannya dapat dilihat pada tabel 5 sebagai berikut : 
Tabel 5 
Alternatif Jawaban 
 
Pernyataan Sangat 
Setuju (SS) 
Setuju 
(S) 
Tidak setuju 
(TS) 
Sangat tidak 
setuju (STS) 
Favorable (+) 4 3 2 1 
Unfavorable (-) 1 2 3 4 
 
 
                                                             
 11 Sudjana, Metode Statistika, (Bandung: Tarsito, 2005), h. 47-48. 
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Kriteria skala perilaku terlambat peserta didik dikategorikan 
menjadi 4 yaitu: sangat tinggi, tinggi, rendah, dan sangat rendah. 
Untuk mengkategorikannya, terlebih dahulu ditentukan besarnya 
interval dengan rumus sebagai berikut : 
 
 
Keterangan:  
t = Skor tertinggi 
r = Skor terendah 
Jk= Jumlah kelas interval
12
 
 
Berdasarkan langkah-langkah dalam rumus tersebut, menurut 
pendapat Eko maka interval kriteria dapat ditentukan dengan cara 
sebagai berikut : 
 
a. Skor tertinggi   : 4 X 20 = 80 
b. Skor Terendah : 1 X 20 = 20 
c. Rentang  : 80 – 20 = 60 
d. Jarak interval  : 60 : 4 = 15 
Tabel 6 
Kriteria perilaku terlambat 
Interval Kriteria 
65-80 Sangat tinggi 
50-64 Tinggi  
35-49 Sedang  
20-34 Rendah  
 
                                                             
12
 Eko Putro Widoyoko, Penilaian Hasil Pembelajaran Disekolah, (Yogyakarta: Pustaka 
Pelajar, 2014). h. 144.   
Ji = ( t – r ) / Jk 
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4. Dokumentasi 
Metode dokumentasi yaitu mencari data mengenai hal-hal atau 
variabel yang berupa catatan transkip, buku, surat kabar, majalah, 
agenda dan sebagainya.
13
 Dokumentasi pada penelitian ini didapat dari 
guru BK kelas XI MA Al-Khairiyah Natar Lampung Selatan yaitu data 
peserta didik yang memiliki perilaku terlambat tinggi. 
E. Pengembangan Instrumen Penelitian 
Instrumen penelitian ialah suatu alat yang digunakan mengukur 
fenomena alam maupun sosial yang diamati. Secara spesifik semua 
fenomena ini disebut variabel penelitian.
14
 Instrumen ini berisi pernyataan-
pernyataan tentang disiplin waktu peserta didik. Agar data yang diperoleh 
sesuai dengan kebutuhan dan dapat menunjang tujuan penelitian, maka 
alat pengumpul data menggunakan angket skala likert. Peserta didik 
diminta untuk memberikan jawaban dengan memberi tanda “ √ “ pada satu 
pilihan jawaban yang telah tersedia, yaitu : Sangat Setuju (SS), Setuju (S), 
Tidak Setuju (TS), dan Sangat Tidak Setuju (STS).
15
  
Pernyataan-pernyataan yang diberikan bersifat tertutup, mengenai 
pendapat peserta didik yang terdiri dari pernyataan-pernyataan positif dan 
negatif. Data yang dibutuhkan dalam penelitian ini ialah data tentang 
berapa banyak peserta didik yang mengalami perilaku terlambat di MA 
Al-Khairiyah Natar Lampung Selatan. Adapun kisi-kisi pengembangan 
                                                             
 
13
 M. Iqbal Hasan, Metodologi Penelitian dan Aplíkasinya (Jakarta: Ghalia Indonesia, 
2002), h. 82. 
14
 Sugiyono, Op.Cit., h. 102 
15 Sudjana, Op.Cit., h. 136 
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instrumen penelitian yang mencakup perilaku terlambat  pada peserta didik 
ialah sebagai berikut : 
 
Tabel 7 
Kisi-kisi pengembangan instrumen penelitian 
 
Variabel Indikator Item Ket 
Perilaku 
terlambat 
Sering tiba 
disekolah 
setelah jam 
pelajaran di 
mulai 
1. Saya datang dan pulang sekolah 
tepat waktu 
2. Saya memberi keterangan jika 
tidak hadir ke sekolah 
3. Saya terlambat datang ke 
sekolah 
4. Saya tidak memberi keterangan 
jika tidak hadir ke sekolah  
5. Saya menyesal dan tidak pernah 
mengulangi kesalahan 
+ 
 
+ 
 
- 
 
- 
 
+ 
 
Memakai waktu 
istirahat 
melebihi waktu 
yang ditentukan 
6. Saya menggunakan seragam 
sekolah dengan atribut lengkap 
setiap hari 
7. Saya meminta izin guru piket 
ketika ingin meninggalkan 
sekolah  
8. Saya tidak menggunakan 
seragam dan atribut sekolah 
dengan lengkap  
9. Saya meninggalkan sekolah 
tanpa izin  
10. Saya mengulangi kesalahan 
meskipun telah mendapat sanksi 
11. Saya berkata dengan jujur saat 
tidak mengerjakan tugas 
12. Saat guru menjelaskan materi 
pelajaran, saya mengobrol 
dengan teman 
13. Ketika jam pelajaran 
berlangsung saya makan dikelas 
+ 
 
 
+ 
 
 
- 
 
 
- 
 
- 
 
+ 
 
- 
 
 
- 
Sengaja 
melambat-
14. Saya mengikuti pelajaran sampai 
selesai jam pelajaran 
+ 
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lambatkan diri 
masuk kelas 
meskipun tahu 
jam pelajaran 
sudah dimulai 
15. Saat jam pelajaran dimulai saya 
pergi ke tempat lain 
16. Saat bel berbunyi saya tidak 
segera masuk, melainkan 
menunggu guru masuk kelas 
17. Saya lebih memilih tidur dikelas 
dari pada belajar 
18. Saya mengikuti pelajaran dikelas 
hanya dengan guru dan mata 
pelajaran yang saya sukai  
19. Saya mengerjakan tugas sendiri 
sesuai dengan kemampuan saya  
20. Saat pelajaran berlangsung saya 
jalan-jalan dikelas dan 
mengganggu teman  
- 
 
- 
 
 
- 
 
- 
 
 
+ 
 
- 
 
F. Pengujian Instrumen Penelitian 
1. Validitas Instrumen 
Validitas merupakan derajat ketepatan antara data yang terjadi 
pada obyek penelitian dengan daya yang dilaporkan peneliti.
16
Uji 
validitas digunakan untuk menguji validitas angket untuk keperluan ini 
diuji tehnik korelasi jawaban pada setiap item dikorelasikan dengan 
total  skor. Dengan menggunakan bantuan program SPSS 20.  
2. Reliabilitas Instrumen 
Instrumen pokok pengumpulan data yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah menggunakan observasi. Pengujian reliabilitas 
dalam penelitian ini dilakukan secara internal consistency. Pengujian 
reliabilitas secara internal consistency dilakukan dengan cara 
mencobakan instrument sekali saja, kemudian setelah data diperoleh 
                                                             
16
Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, kualitatif dan R&D, hal. 267. 
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selanjutnya dianalisis dengan teknik tertentu. Hasil analisis dapat 
digunakan untuk memprediksi reliabilitas instrument.
17
Pengujian 
realibilitas dalam penelitian ini menggunakan bantuan program SPSS 
20. 
G. Teknik Analisis Data 
Peneliti menggunakan analisis data dengan statistik non 
parametrik, statistik non parametrik adalah uji yang dilakukan terhadap 
data yang terdistribusi normal. Apabila syarat tersebut tidak dipenuhi 
maka akan terjadi penyimpangan dan hasil analisisnya tidak valid. Peneliti 
dapat menggunakan uji non parametrik yang memilikipersyaratan yang 
lebih longgar. Data tidak harus berstribusi normal, oleh karena itu uji ini 
sering disebut uji bebas distribusi.
18
 
Untuk menguji pengaruh layanan konseling kelompok dengan 
tehnik self-management terhadap perilaku terlambat peserta didik, maka 
teknik analisis data dalam penelitian ini menggunakan uji Wilcoxon yang 
digunakan untuk menguji hipotesis kompratif dua sampel independen. 
Penelitian ini akan menguji pretest dan posttest. Dengan demikian peneliti 
dapat melihat perbedaan nilai antara pretest dan posttest melalui uji 
Wilcoxonini. Analisis data ini menggunakan bantuan program SPSS 
(Statistical Product and Service Solution) 20. 
 
                                                             
17
Ibid, hal 131. 
18
Ibid, h. 150. 
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BAB IV 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
A. Hasil Penelitian 
Penulis melakukan penelitian di MA Al-Khairiyah Natar Lampung 
Selatan dengan judul “Pengaruh layanan konseling kelompok dengan 
teknik self management untuk mengurangi perilaku terlambat datang ke 
sekolah peserta didik kelas XI MA Al-Khairiyah Natar Lampung Selatan 
tahun ajaran 2019/2020” yang dilakukan mulai tanggal 16 Juli sampai 16 
Agutus 2019, jadwal dalam penelitian ini sesuai dengan jadwal yang telah 
disepakati dengan sasaran penelitian. Sebelum melakukan penelitian, 
terlebih dahulu peneliti melakukan wawancara dengan guru BK dan 
peserta didik, dilanjutkan dengan menyebarkan instrumen kepada peserta 
didik berupa angket guna mengetahui tentang perilaku terlambat peserta 
didik. Hasil penyebaran instrumen dijadikan sebagai analisis awal untuk 
perumus program layanan konseling kelompok dengan teknik self-
management yang kemudian diuji coba guna memperoleh keefektivan. 
1. Gambaran Umum perilaku terlambat 
Berdasarkan hasil penyebaran instrumen tentang perilaku 
terlambat kepada 10 peserta didik MA Al-Khairiyah Natar Lampung 
Selatan tahun ajaran 2019/2020, maka diperoleh presentase tingkat 
perilaku terlambat yang disajikan pada tabel 8 sebagai berikut : 
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Tabel 8 
Gambaran Umum Pretest Perilaku Terlambat Peserta Didik MA Al-
Khairiyah Natar Lampung Selatan  
 
No Subjek Skor Kategori 
1 RR 67 Sangat Tinggi 
2 DR 66 Sangat Tinggi 
3 AP 55 Tinggi 
4 R 69 Sangat Tinggi 
5 IA 80 Sangat Tinggi 
6 FY 80 Sangat Tinggi 
7 MS 51 Tinggi 
8 NF 66 Sangat Tinggi 
9 DS 68 Sangat Tinggi 
10 MR 63 Tinggi 
 
Berdasarkan data tabel diatas dapat diketahui bahwa terdapat 
peserta didik yang memiliki tingkat perilaku terlambat (sangat tinggi 
dan tinggi) yaitu: terindikasi 7 (70%) peserta didik yang  memiliki 
perilaku terlambat sangat tinggi, terindikasi 3 (30%) peserta didik yang 
memiliki perilaku terlambat tinggi. 
2. Pengaruh Layanan Konseling Kelompok Dengan Teknik Self 
Management Untuk Mengurangi Perilaku Terlambat Datang Ke 
Sekolah Peserta Didik Kelas XI MA Al-Khairiyah Natar Lampung 
Selatan Tahun Ajaran 2019/2020 
a. Pelaksanaan Layanan Konseling Kelompok Dengan Teknik Self 
Management Untuk Mengurangi Perilaku Terlambat Datang Ke 
Sekolah Peserta Didik Kelas XI MA Al-Khairiyah Natar Lampung 
Selatan Tahun Ajaran 2019/2020 
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Penulis melaksanakan penelitian di MA Al-Khairiyah Natar 
Lampung Selatan mulai tanggal 16 Juli sampai 16 Agustus 2019. 
Berikut jadwal pelaksanaan kegiatan penelitian: 
Tabel 9 
Jadwal Pelaksanaan Layanan Konseling Kelompok Dengan Teknik Self 
Management Untuk Mengurangi Perilaku Terlambat Datang Ke Sekolah 
Peserta Didik Kelas XI MA Al-Khairiyah Natar Lampung Selatan  
 
No. Tanggal Kegiatan Yang Dilaksanakan 
1. 16 Juli 2019 Menemui kepala sekolah dan guru BK 
untuk meminta izin melaksanakan 
penelitian. 
2. 18 Juli 2019 Pre-test 
3. 22 Juli 2019 Pertemuan 1 
4. 25 Juli 2019 Pertemuan 2 
5. 29 Juli 2019 Pertemuan 3 
6. 1 Agustus 2019 Pertemuan 4 
7. 7 Agustus 2019 Post-test 
 
Berdasarkan tabel 9, dimana pelaksanaan layanan konseling 
kelompok dengan teknik self-management untuk mengurangi 
perilaku terlambat datang ke sekolah dilakukan sebanyak empat 
kali, adapun gambaran pelaksanaan kegiatan layanan konseling 
kelompok dengan teknik self management adalah sebagai berikut: 
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1) Pertemuan Pertama 
Hari/tanggal : Kamis, 18 Juli 2019 
Waktu  : 09.30-10.00 
Tempat  : Ruang Kelas 
 
Sebelum memberikan perlakuan terlebih dahulu penulis 
memberikan pretest, selanjutnya hasil pretest kemudian dianalisis 
dan dikategorikan berdasarkan tingkat perilaku terlambat peserta 
didik hal ini dilakukan untuk mendapat gambaran tentang perilaku 
terlambat. Kegiatan pretest diberikan kepada peserta didik yang 
berjumlah 10 yang mengalami perilaku terlambat. Pada tahap ini 
bertujuan untuk membangun hubungan dengan peserta didik dan 
menjelaskan maksud dan tujuan memberikan layanan konseling 
kelompok dengan teknik self management serta mengindentifikasi 
kondisi awal sebelum pemberian layanan konseling kelompok 
dengan teknik self management. 
Selanjutnya penulis menjelaskan secara singkat mengenai 
tujuan dalam kegiatan layanan dan memberikan arahan dalam 
pengisian instrument penelitian mengenai perilaku terlambat, dari 
kegiatan tersebut terlihat sebagian besar peserta didik masih 
memiliki perilaku terlambat terlihat dari hasil jawaban angket yang 
diberikan. Hasil dari pemberian Pretest kemudian dianalisis dan 
dikategorikan berdasarkan tingkat perilaku terlambat peserta didik. 
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Hal ini dilakukan untuk memperoleh gambaran perilaku terlambat 
pada peserta didik MA Al-Khairiyah Natar Lampung Selatan. 
Berdasarkan hasil pengamatan, pelaksanaan pretest dapat 
dikatakan cukup lancar ditunjukan dengan peserta didik yang 
mengisi seluruh item instrumen dapat terisi sesuai dengan petunjuk 
pengisian. Kegiatan pelaksanaan berakhir pada waktu yang telah di 
tentukan.  
2) Pertemuan Kedua 
Hari/tanggal : Senin, 22 Juli 2019 
Waktu  : 10.00-10.45 
Tempat  : Ruang Kelas 
 
Setelah melakukan pretest dan mengetahui tingkat 
perilaku terlambat peserta didik maka langkah selanjutnya yaitu 
Kegiatan Konseling kelompok dengan teknik self-management. 
Kegiatan konseling kelompok dengan teknik self-management 
dimulai dengan mengucapkan salam. Penulis mengucapkan 
terima kasih kepada seluruh peserta didik atas kesediaannya 
untuk mengikuti konseling kelompok dengan teknik self-
management. Penulis memimpin doa dengan harapan supaya 
pelaksanaan konseling kelompok dapat berjalan dengan lancar dan 
memberikan manfaat. Penulis mengawali untuk memulai 
perkenalan yang dilanjutkan oleh seluruh peserta didik dengan cara 
bermain game. Kegiatan selanjutnya yaitu melakukan 
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penstrukturan dengan menjelasakan pengertian, tujuan, manfaat, 
azas, norma, cara pelaksanaan kegiatan teknik self-management. 
Pada tahap pemulaan ini peserta didik terlihat cukup antusias. 
Selanjutnya penulis bersama dengan para peserta didik menetapkan 
kontrak waktu untuk melaksanakan konseling kelompok dengan 
teknik self-management, waktu yang disepakati sekitar 45 menit 
untuk pertemuan konseling kelompok pada pertemuan pertama ini. 
Selanjutnya penulis mencoba menjelaskan kembali maksud dan 
tujuan dari pelaksanaan konseling kelompok teknik self-
management. Pemateri menanyakan kesiapan kepada seluruh 
peserta didik untuk memasuki tahap selanjutnya yakni tahap inti 
dalam teknik self-management (tahap monitoring). Setelah 
dipastikan bahwa peserta didik terlihat siap untuk melangkah 
menuju tahap selanjutnya, kegiatan teknik self-management pun 
dilanjutkan. Pada pertemuan pertama ini, peneliti tidak langsung 
masuk pada pengungkapan masalah namun khusus untuk 
melakukan pembahasan tentang layanan konseling kelompok 
dengan teknik self-management. Penulis memberi kesempatan 
kepada para peserta didik untuk bertanya kembali serta memberi 
lembar kesan secara tertulis kepada peserta didik. Selanjutnya, 
penulis menanyakan pesan dan kesan anggota secara bergantian 
serta membahas untuk pertemuan konseling kelompok 
berikutnya. Kegiatan konseling kelompok diakhiri dengan doa 
dan salam. 
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3) Pertemuan Ketiga 
Hari/tanggal : Kamis, 25 Juli 2019 
Waktu  : 10.00-10.45 
Tempat  : Ruang Kelas 
 
Kegiatan konseling kelompok pada tahap permulaan 
dibuka dengan mengucapkan salam. Penulis mengucapkan 
terimakasih kepada peserta didik atas kesediaanya dan dilanjutkan 
dengan memimpin doa. Pemimpin membahas secara singkat 
mengenai kegiatan teknik self-management sebelumnya. Kegiatan 
selanjutnya yaitu melakukan penstrukturan dengan menjelaskan 
kembali kepada peserta didik tentang cara pelaksanaan konseling 
kelompok teknik self-management. Selanjutnya penulis bersama 
dengan peserta didik menetapkan kontrak waktu Pada tahap 
permulaan ini peserta didik terlihat lebih rileks dibandingkan 
dengan konseling kelompok sebelumnya. Pada tahap peralihan, 
penulis mencoba menjelaskan kembali maksud dan tujuan dari 
pelaksanaan konseling kelompok teknik self-management. Setelah 
peserta didik dipastikan siap untuk melangkah menuju tahap 
berikutnya, kegiatan konseling kelompok teknik self-management 
pun dilanjutkan. Kegiatan yang dilakukan dalam tahap ini yakni 
pembahasan topik Pengertian dan Manfaat disiplin tata tertib 
sekolah serta mengenai permasalahan yang sering dihadapi oleh 
peserta didik yaitu tidak tepat waktu pada saat datang ke sekolah, 
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peserta didik sering tiba disekolah setelah jam pelajaran dimulai, 
memakai waktu istirahat melebihi waktu yang ditentukan dan 
sengaja melambat-lambatkan diri masuk kelas meskipun tahu jam 
pelajaran sudah dimulai. Pembahasan dan pemecahan masalah 
akan dilakukan oleh para peserta didik sesuai kesepakatan 
bersama. Peserta didik masih terlihat malu dan takut untuk 
mengungkapkan permasalahannya. Penulis berusaha sebisa 
mungkin dengan meyakinkan kepada para peserta didik bahwa 
pelaksanaan konseling kelompok teknik self-management ini 
dijamin kerahasiaannya. Satu persatu peserta didik bergantian 
mengungkapkan permasalahan kurang disiplin yang dialaminya 
meski masih terkesan grogi, untuk itu penulis memberikan 
cuplikan video untuk membangkitkan semangat kepada peserta 
didik. Penulis memberikan suatu konsep kedisiplinan dengan 
pertama memberi masukkan kepada seluruh peserta didik untuk 
membuat manajemen waktu untuk mengontrol kegiatan sehari-
hari dengan berkomitmen dan bertanggung jawab. Selanjutnya 
agar kegiatan teknik self-management lebih menarik, penulis 
memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk membuat 
manajemen waktu sebaik mungkin. Selanjutnya penulis 
menyimpulkan seluruh kegiatan konseling kelompok yang telah 
berlangsung. Penulis menyampaikan bahwa kegiatan akan 
segera diakhiri. Selanjutnya peserta didik diberi lembar kesan 
 
 
57 
 
untuk diisi kemudian peserta didik diminta untuk 
mengungkapkan pesan dan kesan terhadap kegiatan konseling 
kelompok teknik self-management pertemuan kedua ini. Penulis 
bersama dengan peserta didik membahas untuk pelaksanaan 
konseling kelompok berikutnya, setelah disepakati layanan 
konseling kelompok dengan teknik self-management ditutup 
dengan doa dan salam. 
4) Pertemuan Keempat 
Hari/tanggal : Senin, 29 Juli 2019 
Waktu  : 10.00-10.45 
Tempat  : Ruang Kelas 
 
Pada tahap permulaan konseling kelompok teknik self-
management dibuka dengan salam dan berdoa. Penulis 
memberikan penjelasan singkat tentang kegiatan teknik self-
management. Pada pertemuan yang ke tiga ini peserta didik 
menyepakati untuk membahas mengenai topik Management 
Waktu. Karena menurut mereka permasalahan yang dialami oleh 
mereka hampir sama yaitu sama-sama tidak bisa memanajemen 
waktu. Terdapat beberapa peserta didik yang  masih belum 
berani mengeluarkan pendapat, sebelum ditanya atau ditunjuk 
terlebih dahulu. Sehingga dalam teknik self-management (self-
reinforcement) ini sebisa mungkin penulis mendorong aktif 
 
 
58 
 
peserta didik untuk membantu dan mengeluarkan pendapat 
terkait pembahasan tersebut. Seperti biasa, kegiatan dilanjutkan 
dengan menyaksikan beberapa video sebagai pembakar 
semangat, mencairkan suasana dan membuat suasana menjadi 
rileks. Penulis menanyakan kembali masalah yang dihadapi 
peserta didik dalam manajemen waktu, dari beberapa peserta 
didik ada yang menyatakan bahwa sedikit kesulitan untuk 
mengatur dan bertanggung jawab dalam mengikuti manajemen 
waktu. Penulis pun memeberikan masukkan atau pendapat agar 
peserta didik yang masih sering kurang berkomitmen agar 
memberikan reward kepada diri sendiri dan apabila masih sering 
tidak komitmen maka punishment kepada diri masing-masing. 
Pada tahap ini pemateri memberikan penguatan diri (self-
reinforcement) memberikan suatu motivasi dengan memberikan 
suatu perlakuan melalui media cuplikan film yang kemudian 
dijelaskan secara detail oleh penulis, tujuannya tidak lain yakni 
agar peserta didik lebih yakin bahwa setiap dalam diri mereka 
bisa diubah menjadi lebih baik lagi terutama dalam hal disiplin. 
Peserta didik pun menyaksikan secara saksama. Penulis 
menginformasikan bahwa kegiatan akan segera diakhiri. Peserta 
didik diminta untuk mengisi lembar kesan, kemudian penulis 
meminta kesan dan pesan dari para peserta didik terkait kegiatan 
teknik self-management pertemuan ketiga ini. Penulis 
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menyimpulkan kegiatan yang telah dilalui pada teknik self-
management kali ini. Selanjutnya penulis dan peserta didik 
membahas waktu dan tempat untuk melaksanakan Layanan 
konseling kelompok dengan teknik self-management berikutnya. 
Kegiatan teknik self-management ditutup dengan do’a dan 
salam. 
5) Pertemuan Kelima 
Hari/tanggal : Kamis, 1 Agustus 2019 
Waktu  : 10.00-10.45 
Tempat  : Ruang Kelas 
 
Tahap permulaan ini diawali dengan salam dan berdoa 
bersama. Penulis menjelaskan kembali mengenai kegiatan 
konseling kelompok kepada seluruh peserta didik. Penulis dan 
peserta didik menyepakati waktu yang akan ditempuh dalam 
layanan konseling kelompok dengan teknik self-management 
yaitu 45 menit. Pada tahap ini penulis mengulas kembali 
mengenai kegiatan yang akan ditempuh. Penulis memastikan 
kesiapan para peserta didik untuk mengikuti kegiatan 
selanjutnya. Setelah dapat dipastikan bahwa peserta didik telah 
siap untuk melanjutkan kegiatan, kegiatan teknik self-
management pun dilanjutkan. Pada tahap kegiatan ini seluruh 
peserta didik membahas dan memecahkan masalah yang telah 
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disepakati bersama. Pertemuan keempat ini target behavior 
yakni dimana sasaran perilaku peserta didik agar lebih 
bertanggung jawab dan berkomitmen dalam disiplin. Pada 
pertemuan keempat ini peserta didik sudah mulai sadar dan mau 
mengungkapkan pendapatnya terkait pembahasan topik 
Management waktu. Setiap peserta didik memberikan motivasi 
satu sama lain sehingga setiap peserta didik berani untuk 
memberikan pendapatnya. Penulis juga memberikan motivasi 
terhadap semua peserta didik. Kegiatan dihari keempat ini 
dilanjutkan dengan memberikan suatu penjelasan yakni 
Bersikap Tegas. Peserta didik begitu sangat antusias 
menyaksikan paparan penjelasan bagaiamana manfaat dari 
Bersikap Tegas. Kemudian penulis juga memberikan suatu saran 
kepada peserta didik untuk membuat dream book, yaitu 
kumpulan-kumpulan impian yang ditulis peserta didik sehingga 
menjadi kenyataan. Penulis meminta kesan dan pesan terkait 
pelaksanaan konseling kelompok serta memberikan lembar 
kesan untuk diisi oleh seluruh peserta didik. Pada pertemuan ini 
peserta didik dan penulis secara bersama-sama saling 
menuliskan harapan dan diakhiri dengan salam dan doa. 
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6) Pertemuan Keenam 
Hari/tanggal : Kamis, 8 Agustus 2019 
Waktu  : 10.00-10.30 
Tempat  : Musholla 
 
Pertemuan diawali dengan salam, pada pertemuan ini 
penulis akan memantau hasil akhir pada peserta didik setelah 
beberapa kali melakukan layanan konseling kelompok dengan 
teknik self-management, guna menghasilkan data yang valid 
dengan Posttest menggunakan angket skala perilaku terlambat, 
untuk mengetahui berhasil atau tidak nya layanan yang telah 
diberikan. Sebelum mengakhiri kegiatan penulis mengucapkan 
terima kasih kepada responden yang telah mengikuti kegiatan ini 
sampai pada tahap akhir, pertemuan diakhiri dengan salam. 
b. Hasil Posttest Perilaku Terlambat Peserta Didik 
Berdasarkan hasil penyebaran instrumen penelitian tentang 
perilaku terlambat peserta didik MA Al-Khairiyah Natar Lampung 
Selatan tahun ajaran 2019/2020 yang berjumlah 10 orang, maka 
diperoleh prresentase hasil posttest perilaku terlambat yang 
disajikan dalam tabel 10 sebagai berikut : 
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Tabel 10 
Hasil Posttest Perilaku Terlambat Peserta Didik 
 
No Subjek Skor Kategori 
1 RR 21 Rendah  
2 DR 25 Rendah 
3 AP 22 Rendah 
4 R 20 Rendah 
5 IA 41 Sedang  
6 FY 24 Rendah 
7 MS 26 Rendah 
8 NF 27 Rendah 
9 DS 26 Rendah 
10 MR 21 Rendah 
 
Berdasarkan hasil Posttest terdapat penurunan perilaku 
terlambat peserta didik terdapat 1 (10%) peserta didik yang 
memiliki perilaku terlambat sedang dan 9 (90%) peserta didik yang 
memiliki perilaku terlambat rendah. 
Agar dapat mengetahui hasil skor peserta didik dari hasil 
pretest dan posttest dapat dilihat pada tabel berikut: 
Tabel 11 
Uji Hasil Pretest, Posttest dan Gain Score 
 
No Subjek Pretest Posttest Gain Score 
1. RR 67 21 46 
2. DR 66 25 41 
3. AP 55 22 33 
4. R 69 20 49 
5. IA 80 41 39 
6. FY 80 24 56 
7. MS 51 26 25 
8. NF 66 27 39 
9. DS 68 26 42 
10. MR 63 21 42 
Jumlah 665 253 412 
Rata-rata dengan N=10 66.5 25.3 41.2 
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Dari data di atas dapat diketahui bahwa ada penurunan 
yang signifikan dari sebelum dan sesudah diberikan perlakuan. 
Rata-rata pretest pada perilaku terlambat peserta didik adalah 66,5 
(termasuk kategori tinggi) dan rata-rata posttest pada perilaku 
terlambat peserta didik adalah 253 (termasuk kategori rendah), 
maka terlihat bahwa terdapat penurunan pada perilaku terlambat 
peserta didik sebelum dan sesudah adanya treatment. Penurunan 
ini dapat dilihat dari gambar berikut ini : 
 
Grafik 1 
Hasil Pretest-Postest Perilaku Terlambat 
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c. Hasil Uji Pengaruh Konseling Kelompok Dengan Teknik self-
management Untuk Mengurangi Perilaku Terlambat Datang Ke 
Sekolah Peserta Didik Kelas XI MA Al-Khairiyah Natar Lampung 
Selatan Tahun Ajaran 2019/2020 
Hipotesis yang diajukan dalam penelitian ini adalah: 
H0 = Tidak ada pengaruh konseling kelompok teknik self-
management untuk mengurangi perilaku terlambat datang ke 
sekolah peserta didik kelas XI MA Al-Khairiyah Natar Lampung 
Selatan tahun ajaran 2019/2020. 
Ha = Adanya pengaruh konseling kelompok teknik self-
management untuk mengurangi perilaku terlambat datang ke 
sekolah peserta didik kelas XI MA Al-Khairiyah Natar Lampung 
Selatan tahun ajaran 2019/2020. 
Adapun hipotesis statistiknya adalah sebagai berikut: 
H0 : µa = µ0 
Ha : µa  ≠ µ0 
Berdasarkan hasil uji Wilcoxon terhadap perilaku terlambat  
peserta didik didapatkan hasil sebagai berikut: 
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Tabel 12 
Wilcoxon Signed Ranks Test   
 
 N Mean Rank Sum of Ranks 
postest - pretest 
Negative Ranks 10
a
 5.50 55.00 
Positive Ranks 0
b
 .00 .00 
Ties 0
c
 
  
Total 10 
  
 
a. postest < pretest 
b. postest > pretest 
c. postest = pretest 
 
Berdasarkan uji wilcoxon pada tabel diatas diperoleh skor 
negative ranks 10
a
, skor ini menunjukkan bahwa ditemukan skor 
posttest peserta didik lebih besar dari skor pretest. Sedangkan 
positive ranks sebesar 0
b 
menunjukkan   bahwa   seluruh   skor   
posttest   peserta   didik   mengalami penurunan dibandingkan 
dengan pretest. Berikut hasil uji statistik wilcoxon pada kelompok 
eksperimen: 
Tabel 13 
Test Statistic 
Test Statistics
a 
 
 
 postest - pretest 
Z -2.810
b
 
Asymp. Sig. (2-tailed) .005 
 
a. Wilcoxon Signed Ranks Test 
b. Based on positive ranks. 
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Dari tabel diatas dinyatakan jumlah Z hitung -2.810 > dari 
Z tabel  0.05 dan jumlah nilai signifikan 0,005 < 0,05, selain itu 
dapat dilihat tabel uji normalitas dibawah ini data pretest sebelum 
diberikan treatment dan posttest setelah diberikan treatment. 
 
Tabel 14 
Data Deskriptive Kelas Eksperimen 
Descriptive Statistics 
 
 
 
Pada tabel di atas diketahui bahwa z adalah -2.810
b
. 
Dengan nilai mean pada pretest 66,5 nilai minimum sebesar 51 dan 
nilai maksimum sebesar 80. Setelah melaksanakan posttest 
hasilnya mengalami penurunan yaitu dengan nilai mean sebesar 
253 nilai minimum 20 dan nilai maksimum sebesar 41. Dengan 
demikian perilaku terlambat peserta didik kelas XI MA Al-
Khairiyah Natar Lampung Selatan mengalami perubahan setelah 
diberikan layanan konseling kelompok dengan teknik self-
management.  
 
 
 
 
 N Minimum Maximum Mean Std. Deviation 
Pretest 10 51 80 66.50 9.180 
Posttest 10 20 41 25.30 6.038 
Valid N (listwise) 10     
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Gambar 6 
Distribusi Tabel Z 
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Gambar 7 
Kurva Wilayah Ho/Ha 
 
Karena z hitung terletak di daerah Ho maka keputusannya 
adalah menolak Ho atau pemberian self-management dapat 
mengurangi prilaku terlambat peserta didik dengan melihat angka 
probabilitas pada output SIG adalah 0,005 < 0,05 maka Ho di 
tolak. Hal ini berarti teknik self-management dapat mengurangi 
perilaku terlambat. Sedangkan dari perhitungan z hitung di dapat 
nilai z adalah -2,810 (tanda - tidak relefan karna hanya menunjukan 
arah) lebih kecil dari z tabel yaitu 2,20. 
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B. Pembahasan  
Berdasarkan hasil analisis data yang penulis lakukan dengan cara 
membandingkan antara hasil pretest dan posttest peserta didik kelas XI. 
Didapatkan hasil skor pretest sebesar 665 dengan nilai rata-rata atau mean 
66.5. dan hasil skor posttest yang telah diperoleh sebesar 253 dengan 
jumlah nilai rata-rata atau mean 25.3 terdapat selisih antara skor pretest 
dan skor posttest sebesar 412 dengan nilai rata-rata 41.2. Dari hasil jumlah 
skor dan nilai rata-rata antara pretest dan posttest menunjukkan telah 
adanya penurunan perilaku terlambat peserta didik kelas XI setelah 
diberikannya layanan konseling kelompok dengan teknik self-
management. Hal ini juga dapat dilihat dari hasil pretest dan posttest 
(dengan  jumlah nilai skor : 665 > 253 atau rata-rata : 66.5 > 25.3) dan 
dapat disimpulkan bahwa konseling kelompok dengan teknik self-
management mempunyai pengaruh dalam mengurangi perilaku terlambat 
peserta didik kelas XI MA Al-Khairiyah Natar Lampung Selatan.  
Hal ini juga bisa dikaji dengan membandingkan penelitian 
terdahulu yang telah dilakukan oleh Nurdjana Alamri dengan nilai pra 
siklus skor rata-rata adalah 41 menurun pada siklus I menjadi 28,63 
dengan kategori cukup dan pada siklus II menjadi 13,13 atau sangat 
rendah dengan kategori sangat baik. Adapun penurunan siklus I ke siklus 
II yaitu sebesar 15,5 atau secara keseluruhan 27,88. Hasil ini telah 
menunjukkan bahwa konseling kelompok dengan teknik self-management 
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dapat mengurangi secara signifikan perilaku terlambat peserta didik datang 
ke sekolah.
1
 
Perilaku terlambat datang ke sekolah merupakan hal-hal yang 
menyimpang bagi siswa karena siswa tidak mematuhi tata tertib jam 
masuk sekolah. Seandainya terus dibiarkan akan merusak moral dan 
menjadi kebiasaan siswa untuk datang terlambat ke sekolah. Bimbingan 
dan konseling ialah proses pemberian bantuan yang dilakukan oleh 
seorang ahli kepada individu dengan menggunakan berbagai prosedur, 
cara dan bahan agar individu tersebut mampu mandiri dan memecahkan 
masalah-masalah yang dihadapinya. Hal ini berarti bahwasanya guru BK 
disekolah berupaya untuk memfasilitasi peserta didik supaya peserta didik 
tersebut mampu mengatasi permasalahan dan  perilaku terlambatnya, agar 
dapat sampai pada tujuan yang diharapkan dengan mengembangkan 
potensi yang dimiliki peserta didik. Dalam bimbingan dan konseling 
banyak teknik yang dapat digunakan salah satu nya melalui konseling 
kelompok dengan teknik Self-Management. 
Konseling kelompok merupakan layanan yang mengikutkan 
sejumlah peserta dalam bentuk kelompok, dengan konselor sebagai 
pemimpin kegiatan kelompok. Konseling kelompok mengaktifkan 
dinamika kelompok untuk membahas masalah pribadi yang dialami oleh 
masing-masing anggota kelompok. Masalah pribadi itu dibahas melalui 
suasana dinamika kelompok yang intens dan konstruktif, diikuti oleh 
                                                             
1
 Nurdjana Alamri, Layanan Bimbingan Kelompok  Dengan Teknik  Self Management 
Untuk Mengurangi Perilaku Terlambat Masuk Sekolah (Studi Pada Siswa Kelas X Sma 1 Gebog 
Tahun 2014/2015, h. 6. 
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semua anggota dibawah pemimpin kelompok. Dimanapun layanan 
konseling kelompok ini dilakukan harus terjamin bahwa dinamika 
kelompok dapat berkembang dengan sebaik-baiknya untuk mencapai 
tujuan kelompok. 
Salah satu teknik yang dipilih oleh peneliti dalam konseling 
kelompok adalah teknik self-management. Peneliti memilih teknik self-
management dengan alasan karena teknik ini bertujuan untuk membantu 
konseli dalam mengatur, memantau, dan mengevaluasi dirinya sendiri 
dalam mencapai perubahan tingkah laku kearah yang lebih baik dan 
terdapat suatu stategi pengubahan perilaku yang dalam prosesnya konseli 
mengarahkan perubahan perilakunya sendiri dengan suatu teknik atau 
kombinasi teknik teurapetik sehingga teknik ini dapat berpengaruh 
terhadap peserta didik.  
Pengaruh layanan konseling kelompok dengan teknik self-
management dalam mengurangi perilaku terlambat peserta didik kelas XI 
MA Al-Khairiyah Natar Lampung Selatan diberikan selama 6 kali 
pertemuan yang termasuk kedalam kegiatan pretest dan posttest serta sesi 
layanan yang dilakukan sebanyak 4 kali pertemuan. 
Berdasarkan dengan hasil pretest dan posttest yang telah diberikan 
di kelas XI terjadi penurunan antara jumlah skor kedua test tersebut. Telah 
diketahui peserta didik kelas XI sebelum diberikan layanan konseling 
kelompok sebesar 665 dengan jumlah nilai rata-rata atau mean 66.5, 
setelah diberikan layanan konseling kelompok terjadi penurunan pada 
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jumlah skor yang yang telah di dapat pada posttest sebesar 253 dengan 
jumlah nilai rata-rata atau mean 25.3. 
Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa layanan konseling 
kelompok dengan teknik self-management berpengaruh dalam mengurangi 
perilaku terlambat peserta didik kelas XI MA Al-Khairiyah Natar 
Lampung Selatan. 
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BAB V 
KESIMPULAN DAN SARAN 
A. Kesimpulan 
Berdasarkan pada tujuan penelitian dan hasil pembahasan 
penelitian, maka dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh layanan 
konseling kelompok dengan teknik self-management terhadap perilaku 
terlambat pada 10 peserta didik kelas XI MA Al-Khairiyah Natar 
Lampung Selatan. 
B. Saran 
Berdasarkan hasil pembahasan, penulis memberikan saran-saran 
kepada beberapa pihak yaitu : 
1. Peserta didik perlu menindak lanjuti dan mengurangi perilaku 
terlambat sehingga dapat mencapai tujuan belajar dan prestasi belajar 
yang lebih baik. 
2. Guru BK agar dapat memprogramkan dan  melaksanakan pelayanan 
bimbingan dan konseling secara optimal untuk membantu mengurangi 
periaku terlambat peserta didik. Di dalam proses konseling, konselor 
diharapkan mampu menggunakan teknik yang sesuai dengan 
permaasalahan dan tidak menutup kemungkinan untuk 
menggabungkan teknik yang digunakan dengan teknik lain sebagai 
teknik pendukung. 
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3. Kepala sekolah agar dapat merumuskan kebijakan dalam memberikan 
dua jam pelajaran efektif masuk kelas untuk layanan bimbingan dan 
konseling untuk membantu perkembangan peserta didik. 
4. Kepada penulis lain yang akan melakukan penelitian mengenai 
perilaku terlambat hendaknya dapat bekerjasama dengan pihak lain 
seperti orang tua maupun guru wali kelas/mata pelajaran, serta 
sebelum diadakan konseling kelompok diharapkan dapat memberikan 
layanan konseling individu untuk mengetahui masalah terkait perilaku 
terlambat tersebut. 
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